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A 

A-Interface  adalah interface antara BSC dan MSC. Secara phisik, A-interface terdiri dari satu atau lebih link PCM 
antara MSC dan BSC, dimana tiap-tiap linknya berkapasitas 2 Mbps. A-interface dapat dibagi menjadi 2 bagian, 
yaitu : 

- Bagian antara BTS dan TRAU, dimana data yang ditansmisikan masihd alam bentuk yang dikompress. 

- Bagian antara TRAU dan MSC, diman adata yang ditransmisikan tidak dalam bentuk yang dikompress. 

A-interface menggunakan SS7 dengan SCCP sebagai usre partnya.GSM menggunakan signalling standart yang 
sudah ada  (SS7 plus SCCP) pada A-interface dan sebuah applikasi baru, yaitu BSSAP (Base Station Sub-system 
Application Part). BSSAP dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu : Base Station Sub-system Management Application 
Part (BSSMAP) dan Direct Transfer Application Part (DTAP). Gambar di bawah ini menunjukan diagaram A-Interfcae 
dalam stack OSI layer. 

 

BSSMAP terdiri dari informasi yang ditransmisikan antara BSC dan MSC, dimana informasi tsb diproces oleh BSC. 
Seperti PAGING, HND_CMD, dan informasi RESET. Secara umum, BSSMAP mengandung semua informasi yang 
dipertukarkan sebagai Radio Resource Management antara MSC dan BSC, dan juga message yang digunakan 
sebagai control task antara BSC dan MSC. 

DTAP mengandung semua informasi yang dipertukarkan antara sebuah subsystem NSS dan MS. Message-message 
ini transparan untuk BSS. Message-message ini meliputi semua informasi yang digunakan untuk Mobility 
Management, kecuali LOC_UPD_REQ, IMSI_DET_IND, dam CM_SERV_REQ. 

  

Abis-Interface  adalah interface antara BTS dan BSC. Abis-interface adalah sebuah interface PCM 32, sma seperti 
interface terestrial lainnya di GSM. Kecepatan transmisi pada Abis-interface adalah 2.048 Mbps, yang dibagi dalam 
32 kanal dengan kecepatan masing-masingkanal sebesar  64 Kbps. Protocol-protocol di Abis-interface sangat 
bersifat vendor specifik, konsekwensinya, sebuah BTS dari pabrikan vendor A tidak bisa dihubungkan dengan BSC 
dari pabrikan vendor B. Gambar di bawah ini menunjukan stack protocol OSI pada Abis-interface. 



 

  

 

AGCH (Access Grant CHannel) adalah sebuah Common Control CHannel (CCCH) yang digunakan hanya pada arah 
downlink dan pada time slot genap (0,2,4, dan 6) dari BCCH-TRX. AGCH digunakan untuk mengg-assign SDCCH dari 
BTS ke MS dan mengirimkan sinyal IMM_ASS (IMMediate ASSign). Karena proces pengiriman IMM_ASS ini bersifat 
point to multi point, maka tidak diperlukan header dalam process pengirimannya. Tergantung dari channel 
configurasi yang dipilih, AGCH akan men-share channel downlink CCCH yang available dengan channel paging 
(PCH) dan SDCCH. Kecapatan transmisi utk setiap blok AGCH  adalah sebesar 782 bps. 

 

  

Asynchronous Time Division Multiplexing (ATDM) adalah teknik multiplexing dalam system penyaluran berbasis 
kanal dimana tidak dilakukan scaning informasi berdasarkan periode waktu tertentu sehingga paket-paket data 
dari satu sumber informasi tidak akan ditempatkan pada time slot yang sama, seperti halnya pada STDM, 
melainkan pada time slot yang acak. Karena itu, bila pada STDM informasi dikenali dari nomor time slot, maka 
dalam ATDM tidak bisa. Pengenal informasi dalam ATDM adalah nomor VCI/VPI yang terdapat pada header-nya. 

Karena tidak ada proses scanning yang bersiklus tetap terhadap input dan tidak terdapat pengalokasian time slot 
yang tetap untuk setiap input-nya, maka ketika di beberapa input tidak terdapat informasi, di output tidak akan 
terdapat time slot yang kosong. Karena time slot di output akan diisi oleh informasi dari sembarang input lainnya, 
sehingga tingkat utilitas output akan menjadi tinggi. 

 

Gambar Perbandingan antara STDM dan ATDM 

  

ATM (Asyncrhonous Tranfer Mode)  adalah suatu teknologi yang dapat menyalurkan dan melayani semua jenis 
service seperti suara, data , dan gambar dalam satu jaringan digital yang terintegrasi. ATM Merupakan teknologi 
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yang mendukung komunikasi broadband, dimana satu saluran dapat digunakan untuk mentransmisikan informasi 
yang berbeda-beda jenisnya dengan kecepatan yang relatif tinggi. 

 

ATM menyalurkan informasi dengan menggabungkan prinsip dari dua teknologi pendahulunya, yaitu cara sinkron 
yang berbasis kanal dan cara tak sinkron dengan panjang paket tidak tetap. Dalam ATM digunakan panjang paket 
yang tetap yaitu 53 byte, dimana 48 byte digunakan sebagai byte informasi dan 5 byte sebagai header. Dalam 
paket yang disebut sel inilah berbagai jenis informasi itu ditampung dan di transmisikan. 

Service-service dalam ATM dapat dikategorikan dalam beberapa jenis, dimana tiap-tiap sevice itu mempunyai 
standart Quality of Service (QoS) yang berbeda-beda. Jenis-jenis service yang dimaksud adalah : Constant Bit Rate 
(CBR), Variable BIT Rate (VBR), Available Bit Rate (ABR), dan Unspecified Bit Rate (UBR). Adanya perbedaan Quality 
of Sevice pada masing-masing service ini mengakibatkan adanya perbedaan perlakuan jaringan ATM terhadap 
informasi yang ditransmisikan, sehingga jaringan harus cukup pintar untuk menentukan informasi mana yang 
memmpunyai prioritas lebih tinggi untuk ditransmisikan. 

Jenis-jenis layanan dalam ATM adalah : 

Constant Bit Rate (CBR) adalah kategori layanan dalam ATM yang didisain untuk mendukung aplikasi yang 
membutuhkan kecepatan transmisi yang bisa dijamin konsistensinya sepanjang hubungan berlangsung (highly 
predictable transmission rate). CBR menjaga hubungan sinkronisasi antar pengguna akhir selama hubungan 
berlangsung. CBR pada dasarnya ditargetkan untuk mendukung aplikasi layanan suara (telephony) yang toleransi 
terhadap delay jaringannya sangat ketat. 

Variable Bit Rate (VBR) adalah kategori layanan dalam ATM yang ditujukan bagi aplikasi yang kurang sensitif 
terhadap variasi kecepatan. Kategori layanan ini memberikan jaminan terhadap suatu kecepatan standar yang 
disebut sustainable cell rate-SCR, tetapi pengguna masih dimungkinkan untuk melebihi kecepatan tersebut sampai 
dengan suatu kecepatan maksimum yang disebut Peak Cell Rate-PCR, selama trafik di jaringan belum maksimal. 
Berdasarkan ketergantungannya terhadap aspek waktu (atau delay jaringan) VBR dikelompokkan lebih jauh ke 
dalam dua jenis layanan sebagai berikut: Real Time (rt-VBR) dan Non Real Time (nrt-VBR) 

Real Time Variable Bit Rate ( Rt-VBR) adalah jenis layanan ATM yang ditujukan untuk aplikasi yang mempunyai 
ketergantungan relatif tinggi terhadap delay tetapi agak longgar terhadap variasi kecepatan. Pengguna jaringan 
sama-sama menunggu suatu respon, dan memelihara timing relationships selama hubungan berlangsung. Contoh 
aplikasi yang mungkin menggunakan layanan ini misalnya, Video conferencing, dan telepon (voice) yang 
menggunakan teknik kompresi dan silence suppression (teknik yang memanfaatkan waktu jeda bicara untuk diisi 
pengguna lain dengan metoda statistical bandwidth sharing). 

Non Time Variable Bit Rate (Nrt-VBR) adalah jenis layanan ATAM yang ditujukan untuk i aplikasi aplikasi yang 
ƳŜƳǇǳƴȅŀƛ άǘƻƭŜǊŀƴǎƛ ȅŀƴƎ ƭŜōƛƘ ƭƻƴƎƎŀǊέ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ŘŜƭŀȅ ƧŀǊƛƴƎŀƴ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ǘƛŘŀƪ ƳŜƳōǳǘǳƘƪŀƴ ǘƛƳƛƴƎ 
relationships yang terlalu ketat antar sisi penggunanya (interaksi antar user tidak terlalu tinggi). Aplikasi non real 
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time seperti store and forward video, atau aplikasi data yang membutuhkan performansi tinggi atau cell loss 
rendah (misalnya aplikasi transaksi) merupakan kandidat potensial untuk kategori layanan nrt-VBR. 

Available Bit Rate (ABR) adalah kategori layanan yang didisain untuk aplikasi data yang membutuhkan probabilitas 
cell loss rendah, tetapi memberikan toleransi terhadap variasi kecepatan transmisi dan delay jaringan. Dengan ABR, 
keberadaan sumber daya jaringan (network resource) dijamin dalam batas minimum. Tetapi saat jaringan idle, 
pengguna dimungkinkan untuk mengirimkan informasinya secara maksimum (bursting) sampai pesan 
pemberitahuan congestion (sibuk) dari jaringan diterima. Aplikasi yang potensial untuk kategori layanan UBR 
misalnya Web browser. 

Unspecified Bit Rate (UBR) adalah jenis layanan ATM yang mempunyai kemungkinan loss yang paling besar. 
Kategori layanan ini dapat dimisalkan seperti kita naik pesawat sebagai penumpang cadangan, kemudian setelah 
sampai di atas ketahuan bahwa bebannya lebih (overweight), dalam kasus seperti ini maka kita merupakan 
penumpang pertama yang akan diterjunkan melalui parasut (dalam hal ini buffer), tetapi bila ternyata persedian 
parasut-pun habis berarti kitalah penumpang pertama yang akan ditendang ke angkasa! (dengan kata lain cell UBR 
adalah cell yang mempunyai kemungkinan paling besar untuk hilang ς highest cell loss probability). Aplikasi yang 
cocok untuk kategori layanan ini misalnya e-mail. 

  

AMPS (Advanced Mobile Phone Service)  adalah teknologi mobile telephon generasi pertama yang masih 
menggunakan system analog FDMA (Freqwency Division Multiple Access). AMPS beroperasi pada frekwensi 800 
MHz, 821 ς 849 MHz untuk base station receiving dan 869 ς 894 MHZ untuk base station transmitting. Karena 
masih mengunakan teknologi analog, AMPS memiliki beberapa kekurangan antara lain : 

 Kapasitasnya masih terbatas, karena dalam system analog penggunaan suatu kanal akan 
dedicated untuk suatu subscriber. Maka pada saat subscriber itu tdk dalam keadaan berkomunikasi, kanal 
itu tdak dapat digunakan oleh subscriber lain. 

 Feature yang ditawarkan masih terbatas pada suara. 

 Keamanan, dimana system analog sangat gampang utk disadap. 

AMPS pertama kali diuji coba di Chicago pada tahun 1978. Berikutnya pada tahun 1981 AMPS mulai digunakan di 
Jepang dan berkembang ke beberapa Negara Eropa dan Asia lainnya. 

Pada tahap selanjutnya, AMPS berkembang menjadi DAMPS (Digital AMPS) atau dikenal juga dengan sebutan IS-
45B (IS=Interim Standart), dimana kanal voice-nya sudah menggunakan teknologi digital dengan menggunakan 
TDMA (Time Division Multiple Access), tetapi kanal signaling-nya masih analog. Dengan TDMA, setiap kanal dibagi-
bagi dalam time slot ς time slot yang dapat digunakan secara bersama-sama oleh semua user. Sehingga utilisasi 
dapat ditingkatkan dan capasitas juga meningkat. 

Selanjutnya, DAMPS atau IS-45B berkembang menjadi IS-136, dengan menggunakan kanal voice dan kanal 
signaling yang sudah diditalisasi. IS-136 dapat beroperasi pada frekwensi 800 MHZ dan 1900 MHz. Di Amerika 
Utara, IS-136 ini dikenal dengan sebutan PCS (Personal Communication Service). 

Total Access Communication System (TACS), adalah teknologi mobile telephone generasi pertama yang digunakan 
di Inggris. TACS mulai digunakan pada tahun tahun 1985. TACS beroperasi pada frekwensi 900 MHZ. Pada dasarnya, 
TACS adalah sebuah versi modifikasi dari AMPS. 

Nordic Mobile Telephony (NMT), adalah mobile telephon generasi pertama yang digunakan di Negara-negara 
Eropa seperti Swedia, Norwagia, Denmark, dan Finladia. NMT mulai digunakan pada tahun 1981. NMT beroperasi 
pada frekwensi 450 MHz, kemudaian NMT juga dapat digunakan pada frekwensi 900 MHz, yang dikenal sebagai 
NMT900. 

Back to Kamus 
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B-interface adalah interface antara MSC dan VLR. Biasanya, MSC dan VLR adalah merupakan network element 
yang tergabung jadi satu. Pada saat awal GSM didesign, ada ide untuk menjadikan MSC dan VLR sebagai 2 network 
element yang terpisah. Tapi karena saat itu ditemukan banyak kekurangan pada protokol antara MSC dan VLR, 
maka hal ini memaksa untuk di-implementasikannya solusi proprietary (vendor specific sloution) sebagai interface 
antara MSC dan VLR. Karena itulah, sejak GSM pahse2 diperkenalkan pertama kalinya, B-interface tidak lagi 
dianggap sebagai interface external. sehingga B-interface tidak dijelaskan secara khusus pada Rekomsndasi GSM 
09.02. Rekomendasi ini hanya menjelaskan panduan dasar bagaimana cara menggunakan B-interface. 

Back to Kamus 
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CDPD (Cellular Digital Packet Data) adalah protocol packet data yang didesign utk sistem AMPS (antara 800 dan 
900 MHz ) atau sebagai protocol untul sistem TDMA. CDPD dapat mengirimkan data dengankecepatan sampai 19,2 
Kbps. CDPD didesign sebagai protocol packet data yang dapat digunakan dan dikembangkan pada sistem yang 
analog yang sudah ada (AMPS) saat itu. Hal ini dilakukan dengan menggunakan standard umum untuk 
ƳŜƳƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ ōŀƴŘǿƛŘǘƘ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ǘŜǊǇŀƪŀƛ Řƛ ǎƛǎƛ ǊŀŘƛƻ ƛƴǘŜǊŦŀŎŜ όƛƴǘŜǊŦŀŎŜ ŀƴǘŀǊŀ ǎŜǊǾƛŎŜ ǇǊƻǾƛŘŜǊ Řŀƴ a{ύΦ 
Bandwidth yang tidak terpakai ini adalah akibat adanya jeda (diam) dalam suatu percakapan dan juga pada saat 
sebuah call akan handover dari satu cell ke cell lainnya. Pada saat periode tanpa aktivitas percakapan ini, resource 
Řƛ ǊŀŘƛƻ ƛƴǘŜǊŦŀŎŜ ŘŀǇŀǘ ŘƛƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜngirimkan packet data. 

CDPD termasuk protocol yang berorientasi connectionless. CDPD adalah service network multiprotocol yang 
menyediakan konecksi wireless device ke inetrnet. Keuntungan utama CDPD ialah ia didesign utk beroperasi 
sebagai extension pada jaringan seluler existing, sehingga setiap aplikasi yang dikembangkan untuk CDPD dapat 
dijalankan pada jaringan yang berbasis IP. 

Gambar di bawah ini menunjukan sebuah jaringan CDPD. Terlihat sebuah mobile user memiliki sebuah device 
CDPD yang biasanya disediakan oleh operator jaringan seluler. Tergabung dengan base station adalah element 
CDPD seperti base station mobile CDPD dan System data intermediate mobile CDPD. Dalam arsitektur gambar di 
bawah, semua voice call akan diswith ke bagian jaringan telco dan trafic data akan dikirimkan ke jaringan router 
CDPD. 

 

Konsep CDPD pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992. Dalam perkembangannya CDPD memiliki pelanggan 
yang sangat terbatas. AT&T Wireless adalah perusahaan yangpertama kali menawarkan service CDPD di Amerika 
Serikat dengan menggunakan merek dagang PocketNet. Pada tahun 2004 sebagian besar service CDPD di Amerika 
serikat berhenti. hal ini lebih dikarenakan kompetisi yang terlalu ketat dengan teknologi penghantar data lainnya 
yang lebih baik dari CDPD. 



 

 

Closed User Group (CUG)  adalah salah satu jenis supplementary service GSM yang memungkinkan pelanggan 
GSM yang menjadi anggota dari sebuah group CUG untuk hanya dapat menerima panggilan dan melakukan 
panggilan dari/ke sesama anggota sebuah Closed User Group. Jadi komunikasi hanya dapat dilakukan antara 
sesama anggota suatu CUG yang sama saja. Dalam sebuah jaringan suatu PLMN, anggota CUG akan terlihat seperti 
sekelompok pelanggan yang terpisah/terisolasi dari pelanggan PLMN lainnya. Seorang pelanggan dapat menjadi 
anggota 10 CUG yang berbeda. 

Pada awalnya, service ini adalah service yang diimplementasikan pada jaringan komunikasi data, yang tujuannya 
untuk keamanan data dan jaringan, yaitu melindungi jaringan dari akses orang-orang yang tidak diinginkan (orang-
orang yang tidak terdaftar sebagai anggota suatu group dalam jaringan tersebut). Dalam jaringan GSM, service ini 
dikembangkan lebih fleksible sehingga memiliki opsi yang memungkinkan anggota suatu CUG untuk dapat 
menerima telepon dari luar angggota CUG ataupun dapat melakukan pangggilan ke luar anggota CUG. Service CUG 
ini tidak berlaku bagi hubungan SMS, jadi anggota suatu CUG dapat saja menerima/mengirim SMS dari/ke 
pelanggan GSM yang bukan anggota CUG-nya. 

 

 

Cordless Telephone System  (CT)  adalah sebuah system komunikasi full duplex yang menggunakan gelombang 
radio untuk menghubungkan sebuah portable handset dengan sebuah dedicated base station (transceiver yang 
berada di rumah user) yang terhubung dengan sebuah jariangan PSTN. Dengan kata lain, dapat dikatakan kalau 
cordless telephone ialah system PSTN yang mengganti handaset yang tetap (tidak dapat diba-bawa) dengan 
menggunakan handset yang dapat dibawa-bawa (mobile handset). Pada awalnya mobilitas handset cordless hanya 
dalam jarak 10 meteran, kemudian berkembang menjadi dapat menjangkau sebuah kota yang luas seperti London 
dan Hong Kong. 

  

 

 

CT2 adalah salah satu dari contoh teknologi cordless yand dapat dikategorikan dalam generasi kedua dari cordlsess 
system , CT2 pertama kali diperkenalkan di Inggris pada tahun 1989. Berikutnya, pada tahun 1992, ETSI (European 
Telecommunication Standart Intitute) merampugkan sebuah standart sebuah standart universal untuk system 
cordless yang diberi nama DECT ( Digital European Cordless Telephone). Tabel berikut ini memuat spesifikasi teknis 
beberapa contoh teknologi cordless telepon. 

 CT2 CT2+ DECT PHS PACS 

Region Eropa Canada Eropa Jepang USA 

Duplexing TDD TDD TDD TDD FDD atau TDD 

Band 
Frekwensi 
(MHz) 

864 - 868 944 - 948 1880 - 1900 1895 - 1918 1850 ς 1910,  

1930 ς 1990,or 

1920 ς 1930 

Spasi Carrier 
(kHz) 

100 100 1728 300 300 

Jumlah Carrier 40 40 10 77 400 atau 32 

Kanal/Carrier 1 1 12 4 8 atau 4 

Kanal bit rate 72 72 1152 384 384 



(kbps) 

Modulasi GFSK GSFK GFSK /4 DQPSK /4 QPSK 

Speech Coding 32 kb/s 32 kb/s 32 kb/s 32 kb/s 32 kb/s 

Daya handset 
TX rata-rata 
(mW) 

5 5 10 10 25 

Daya handset 
TX puncak 
(mW) 

10 10 250 80 100 

Durasi Frame 
(ms) 

2 2 1 5 2,5 atau 2,0 

CT2 adalah generasi kedua dari system cordless telepon yang sudah menggunakan system digital.. CT2 mulai 
diperkenalkan pad atahun 1989 di Inggris. Standar CT2 mendefinisikan bagaimana sebuah Cordless Fixed Part (CFP 
: identikdengan base station)) dan Cordless Portable Part (CPP : identik dengan portable handset) dapat 
berkomunikasi melalui gelombang radio.  

Standar ini mendifinisikan 3 layer signaling di air interface dan tekni speech coding yang digunakan. . 

- Layer 1 mendifinisikan TDD teknik, data multiplexing, , dan link initiating. 
- Layer 2 mendifinisikan tentang data acknowledment dan error correction. 
- Layer 3 mendifinisikan protocol yang digunakan untuk menghubungkan system CT2 ke jaringan PSTN. Tabel di 

bawah ini memuat beberapa spesifikasi teknis air interface CT2. 

Parameter Spesifikasi 

Frekwensi 864,15 ς 868.05 MHz 

Multiple Akses FDMA 

Duplexing TDD 

Jumlah kanal 40 

Spasi Kanal 100 kHz 

Modulasi 2 level GMSK 

Kecepatan kanal 72 kbpsss 

Spectral Efesensi 50 erlang/km
2
/MHz 

Bandwitdth Efesiensi 0,72 bps/Hz 



Speech Coding 32 kbps ADPCM 

Kecepatan kontrol kanal 1000/2000 bpss 

Daya radiasi Max 10 mW 

Powe Control Ya 

Alokasi Kanal Dynamic Ya 

Durasi Frame 2 ms 

Kanal Coding (63,48) cyclic block code 

 

  

Coaxial (Kabel Coaxial)  adalah kabel tembaga yang diselimuti oleh beberapa pelindung (pelindung luar, pelindung 
anyaman tembaga, dan isolator pelasting), dimana pelindung-pelindung tersebut memiliki fungsi sebagai berikut : 

 Pelindung luar; ini adalah bagian dari pelindung yang keras. Pelindung luar ini digunakana untuk 
melindungi kabel coaxial dari benturan phisik yang keras dan juga untuk melindungi dari gangguan 
hewan-hewan pengerat (sehingga bahannya biasanya dibuat dari bahan yang tidak disukai oleh hewan 
pengerat seperti tikus). 

 Pelindung berupa anyaman serat tembaga; untuk melindungi kabel dari EMI (ElectroMagnetic 
Interference) yang dihasilkan oleh kabel-kabel yang berada di sekitarnya, sehingga dapat menghasilkan 
kecepatan transmisi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kabel twisted-pair (yang sangat rentan 
terhadap interfensi dari luar kabel). 

  Isolator pelastik; untuk membantu menfilter sinyal-sinyal interferensi dari luar kabel sehingga 
inti kabel dapat dibuat bebas dari sinyal interferensi dari luar. 

Gambar di bawah ini menunjukan gambar penampang kable coaxial secara umum.  

 

 

Pada pertengahan tahun 1920-1n, kabel coaxial mulai digunakan, pada saat itu digunakan pada jaringan telepon 
sebagai media trasmisi trunk antar sentral telepon. Penggunaan kable coaxial yang significant berikutnya yaitu 
pada tahun 1950-an, dimana kabel coaxial digunakan sebagai kabel bawah laut untuk keperluan 



sambunganlangsung internasional.  Kemudian pada tahun 1960-1n, kabel coaxial digunakan dalam dunia data-
processing. Data di bawah ini menunjukan kejeadian-kejadianpenting trekait dengan perkembangan kable coaxial 
di dunia.  

 1880 : kabel coaxial dipatenkan di Inggris oleh Oliver Heaviside (hak paten no.1,407). 

 1884 : Kable coaxial dipatenkan di Jerman oleh Ernst Werner von Siemens.  

 1894: Oliver Lodge mendemonstrasikan pentransmisian sinyal di Royal Institut, US. 

 1929 : Kabel coaxial modern yang pertama dipatenkan oleh Lloyd Espenschied dan Herman Affel   
di US. 

 1936 : Pentransmisian sinyal gambar TV dengan menggunakan coaxial pertama kali dilakukan, 
dari Berlin ke Leipzig. 

 1936 : Kabel coaxial bawah laut pertama dibangun antara Melbourne dan Tasmania dengan jarak 
sekitar 300 km, dimana satu kabel dapat mentransmisikan 1 kanal broadcast dan 7 kanal telepon. 

 1936 : AT&T menggelar jaringan kabel coaxial untuk telepon dan televisi antara New York dan 
Philadelphia, dimana ditempatkan sebuah booster otomatis setiap 10 mil-nya.  

 1936 : Badan Post (sekarang menjadi British Telecom) menggelar kabel coaxial antara London 
dan Birmingham. 

 1941 : Kabel coaxial digunakan pertama kali secara komersial di Amerika oleh AT&T yang 
menghubungkan Minneapolis dan Wisconsin. 

 1956 : Kabel coaxial trans-Atlantic pertama digelar. 

Kabel coaxial menghasilkan spectrum frekwensi yang lebih besar bila dibandingkan dengan kable twisted-pair. 
Kabel coaxial jaringan TV yang biasa dapat mensupport frekwensi 370 MHz. Sedangkan kabel coaxial terbaru yang 
sudah dikembangkan lebih baik seperti Hybrid Fiber Coax (HFC) dapat mensupport system dengan  frekwensi 750 
MHz atau 1.0000 MHZ.  

Dari segi kapasitas, kabel coaxial dapat menghasilkan kapasitas 370-1.000 kali lebih besar dari sebuah kable 
twisted-pair. Dengan kapsitas sebesar ini, kabel coaxial dapat digunakan sebagai sarana pada sebuah jaringan 
broadband. Besarnya kapasitas ini tergantung dari lokasi (standard yang berlaku di tempat tersebut). Pada system 
di Amerika Utara, setiap kanal TV kabel menggunakan bandwidth 6MHZ, sesuai dengan standard NTSC (National 
Television System Committee. Di Eropa, dengan standard PAL (Phase Alternate Line), bandwidth kanalnya ialah 8 
MHz. Dengan bandwidth dan kapasitas yang lebih besar, kable coaxial juga akan mensupport system dengan 
service yang beragam, seperti voice, data, video dan multimedia. 

Kabel coaxial juga menawarkan performance yang jauh lebih baik dari kabel twisted-pair, karena pelindung yang 
berupa ayaman tembaga pada kabel coaxial akan melindungi pusat kabel dari interferensi gelombang 
elektomagnetik yang berasal dari luar kabel, sehingga akan mengurangi terjadinya error/noise dan cross talk. Hal 
ini memungkinkan kabel coaxial untuk mencapai bit error rate sampai dengan 1/1.000.000.000. Intensitas error, 
noise dan crosstalk yang lebih kecil ini akan berdampak pada berkurangnya jumlah amplifier yang dibutuhkan 
untuk mengguatkan sinyal yang lemah sepanjang jalur transmisi, dimana dengan menggunakan kabel coaxial 
amplifer hanya dibutuhkan setip jarak 2,5 km. 

 

  

 

Cell Broadcast  (ETSI GSM Specification 03.41 V7.4.0 (2000-09) adalah teknologi yang memungkinkan sebuah 
pesan text (sama seperti SMS tapi disebut CBS atau Cell Broadcast Services) didikirimkan ke semua Mobile Station 
yang berada dalam coverage cell tertentu dalam jaringan GSM. Sebuah pesan cell broadcast dapat terdiri dari 93 
characters. Teknologi ini untuk pertama kali didemonstrasikan di Paris pada tahun 1997.  

Karena sifatnya yang dapat dikirimkan ke banyak MS sekaligus dan dapat diaktifkan untuk daerah tertentu saja, 
Cell Broadcast banyak digunakan sebagai media untuk menyampaikaninformasi kepada pelangganyang sifatnya 
terbatas hanya untuk wilayah/daerah tertentu saja, misalnya untuk  iklan (misalnya : bila seorang pelanggan 
memasuki area suatu mall yang termasuk dalam coverage cell tertentu, maka pelangganitu akan dikirimi pesan 
tentan informasi discount yang ada di mall tersebut) dan informasi cuaca dan suhu di suatu daerah. 

Beda cell broadcast dengan SMS biasa ialah : 

http://www.3gpp.org/ftp/Specs/archive/03_series/03.41/0341-740.zip


SMS Biasa Cell Broadcast 

{ƛŦŀǘƴȅŀ άǇƻƛƴǘ ǘƻ Ǉƻƛƴǘέ όa{ - MS, atau MS - 
aplikasi) 

{ƛŦŀǘƴȅŀ άǇƻƛƴǘ ǘƻ Ƴǳƭǘƛ Ǉƻƛƴǘέ ό/.{ ƪŜ ǎŜƭǳǊǳƘ a{ 
yang ada dalam coverage cell (kumpulan cell) 
tertentu. 

Membutuhkan network element tambahan berus 
SMSC (SMS center) 

Membutuhkan network element tambahan berupa 
CBC (Cell Broadcast Center) 

Membutuhkan pesan konfirmasi dari MS. Tidak membutuhkan pesan konfirmasi dari MS 

Pesan akan diforward ke MSC dulu sebelum 
dikirimkan ke penerima.  

Dari CBC pesan akan diforward langsung ke BSC-
BTS-MS. Jadi tidak melalui MSC terlebih dahulu. 

BTSBSC

CBC

BTS

MSC

\

= Pesan broadcast 

 

Gambar di atas menunjukan alur pengiriman pesan broadcast dari Cell Broadcast Center (CBC) sampai ke MS. Dari 
CBC, pesan broadcast akan dikirmkan ke BSC yang diinginkan. Melalui Abis-interface, BSC akan mem-forward 
broadcast pesan broadcast ini ke BTS-BTS yang diinginkan. Jika BTS-BTS tersebut memsupport SMSCB, maka pesan 
broadcast ini akan dikirimkan ke MS-MS yang ada dalama coverage BTS-BTS tersebut melalui Cell Broadcast 
Channel (CBCH). 

  

CGI (Cell Global Identity) adalah sebuah identititas (ID) yang unik dari cell-cell dalam suatu jaringan seluler.  
Sebuah CGI untuk sebuah cell bersifat unik di seluruh  dunia, artinya tidak akan ada 1 CGI yang dipakai oleh 2 (atau 
lebih) cell yang berbeda di seluruh dunia. Gambar di bawah ini menunujukan format penamaan CGI, yang terdiri 
dari :  

 MCC (Mobile Country Code) :  

 MNC (Mobile Network Code) : 

 LAC (Location Area Code) : adalah identifikasi yang digunakan untuk menunujukan kumpulan 
beberapa cell. Dalam sebuah PLMN yang sama, tidak boleh digunakan 1 LAC yang sama untuk 2 group cell 
yang berbeda. Sebuah LAC dapat digunakan dalam 2 (atau lebih) BSC yang berbeda, asalkan masih dalam 
1 MSC yang sama. Informasi lokasi LAC terakhir dimana sebuah MS berada akan disimpan di VLR dan akan 
diupdate apabila MS tersebut bergerak dan memasuki area dengan LAC yang berbeda. 

 CI (Cell Identity) : adalah identifikasi sebuah cell dalam jaringan seluler. Dalam sebuah PLMN, CI 
yang sama dapat digunakan untuk 2 (atau lebih) cell yang berbeda, asalkan dalam LAC yang berbeda.  



 

Berikut ini adalah contoh sebuah CGI  sebagi identitas sebuah cell dalam PLMN Telkomsel : 510-10-168-50511 
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DECT (Digital European Cordless Telephone) adalah sebuah system telpon cordless yang dikembangkan oleh ETSI 
(European Telecommunication Standards Institute) dan diselesaikan pada tahun 1992. 

Sebuah system DECT dapat menyediakan sebuah framework komunikasi cordless untuk suatu daeah dengan 
kepadata traffik yang tinggi dan mencover suatu area yang luas. Fungsi utama suatu system DECT adalah untuk 
menyediakan local mobility pada portable user dari sebuah  system PBX (Private Branch Exchange) yang berada 
dalam sebuah gedung. 

Sistem DECT dikembangkan berdasarkan standar OSI (Open System Interconnection), sehingga memungkinkannya 
untuk terhubung dengan network system lain seperti GSM ataupun ISDN. DECT menggunakan alokasi kanal 
dynamic yang didasarkan pada kuat sinyal yang diterima oleh portable  user dansecara khusus didesign untuk 
hanya mampu mensupport proses handover pada pergrekan user dengan kecepatang pedestrian. Secara umum 
block diagram suatu system DECT dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

- Portable Hnadset (PH) : mobile handset atau terminal pengguna. Untuk penggunaan mesin fax 
ataupn video dibutuhkan sebuah Cordless Terminal Adapter (CTA) 



- Radio Fixed Port (RFP) : identik dengan sebuah base station. Setiap RFP men-cover 1 cell dalam 
sebuah microcelluler system. Radio tarnsmisi antara RFP dan PH menggunakan multi carrier TDMA. 
Sebuah omunikasi full duplex dilakukan dengan menggunakan TDD. 

- Corless Controller (CC atau sering juga disebut Cluster Control) : menghadle Medium Access 
Control (MAC), Data Link Control (DLC), dan  network layer untuk sebuah cluster RFP, juga sebaga control 
unit untuk equipment system DECT. 

- Supplementary Service : sebagai pusat authentikasi dan billing ketika DECT digunakan untuk 
menyediakan telepoint service yang terhubung ke jaringan PSTN. Juga melakukan fungsi mobility 
management ketika system DECT digunakan dalam sebuah jaringan PABX mulitlocation. 
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EDGE (Enhanced Data for Global Evolusiopn) adalah teknologi evolusi dari GSM dan IS-136. Tujuan 
pengembangan teknologi baru ini adalah untuk meningkatkan kecepatan transmisi data, efesiensi spectrum, dan 
memungkinkannya penggunaan aplikasi-aplikasi baru serta meningkatkan kapasistas.  

Pengaplikasian EDGE pada jaringan GSM phase 2+ seperti GPRS dan HSCSD dilakukan dengan penambahan 
physical layer baru pada sisi Radio Access Network (RAN). Jadi tidak ada berubahan di sisi core network seperti 
MSC, SGSN, ataupun GGSN. Gambar di bawah ini menunjukan perubahan yang diperlukan pada system GPRS yang 
diupgrade menjadi EDGE. 

 

Gambar di bawah ini menunjukan interface di Radio Access Network (RAN) pada jaringan EDGE. 

 



Dimana : 

- Iu-cs = interface UMTS ke bagian dari core network yang merupakan circuit switch. 
- Iu-ps = interface UMTS ke bagian dari core network yang merupakan packet switch. 
- Iur-g = interface antara blok RAN yang berbeda, yang digunakan hanya untuk signalling. 

Pada GPRS menawarkan kecepatan data sebesar 115 kbps, dan secara teori dapat mencapai 160 kbps. Sedangkan 
pada EDGE kecepatan datanya sbesar 384 kbps, dan secara teori dapat mencapai 473,6 kbps. Secara umum 
kecepatanEDGE tiga kali lebih besar dari GPRS. Hal ini dimungkinkan karena pada EDGE digunakan teknik modulasi 
(EDGE menggunakan 8PSK,GPRS menggunakan GMSK) dan metode error teleransi yang berbeda dengan GPRS, dan 
juga mekanisme link adaptasi yang diperbaiki. EDGE juga menggunakan coding scheme yang berbeda dengan 
GPRS. Dalam EDGE dikenal 9 macam coding scheme, sedangkan di GPRS hanya ada 4 coding scheme. 

 

 

Erlang adalah satuan intensitas trafik yang diambil dari nama seorang ilmuan Dermark, Agner Krarup Erlang (1878-
1929). 

 

Agner Krarup Erlang (1878-1929) 

Erlang juga dapat diartikan sebagai jumlah rata-rata saluran yang diduduki secara bersamaan dalam periode waktu 
tertentu. 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/06/erlang.jpg


A = Y * S 

A = N * P 

Dimana : 

- A = Trafic flow (dalam Erlang) 
- Y = Jumlah call per satuan waktu 
- S = Holding time rata-rata 
- N = Jumlah total subscriber 
- P = Trafik rata per subscriber 

Contoh : 

Misalkan ada suatu sentarl telepon dengan data data sebagai berikut : 

- dalam 1 jam rata-rata terdapat 1800 panggilan baru.  
- Waktu pendudukan rata setiap panggilan adalah 3 menit 

maka : 

- Intensitas tarfik = 1800 x 3/60 = 90 Erlang 
- Ada = 1800/60 = 30 call/menit = 0,5 call/detik  = Y 
- S = 3 x 60 = 180 detik 
- A = Y * S = 0,5 * 180 = 90 Erlang. 

Berikut ini beberapa istilah trafik lainnya : 

GOS (Grade of Service) adalah Probabilitas banyak call yang akan direject (lost call) oleh system. Contoh suatu 
system telekomunikasi mempunyai GOS 0,2 % , berarti dari 1000 call akan ada 2 call yang tidak diteruskan. 

Trafik yang ditawarkan (Offered Traffic) (To) adalah Jumlah rata-rata upaya pendudukan selama periode waktu 
yang sama dengan waktu rata-rata pendudukan dari pendudukan yang sukses. Dapat juga dianggap sebagai jumlah 
occupansi (pendudukan) dan call congested dikalikan dengan rata ς rata holding time dari pendudukan. 

Trafik yang dimuat (Carried Trafic) (Tc) adalah Jumlah rata-rata simultaneous call selama interval waktu tertentu. 
Bagian dari offered traffic yang dapat dilayani dan diteruskan oleh system. Atau dapat juga menggunakan definisi 
dari intenstitas trafik. 

Trafik yang ditolak (Lost Trafic) (TL ) adalah Bagian dari offered trafik yang tidak dapat dilayani oleh sistem, 
dimana penyebabnya dapat berupa karena kongesti, ataupun error dalam switching proses. 

To = Tc + TL 

Attempt adalah segala jenis action yang menginisiate proses pembentukan hubungan. Attempt mengakibatkan 
sebuah device/circuit berubah statusnya dari idle menjadi busy/sibuk atau trafik di suatu kannal terukur. 
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Frequency Reuse adalah penggunaan ulang sebuah frekwensi pada suatu sel, dimana frekwensi tersebut 
sebelumnya sudah digunakan pada satu atau beberapa sel lainnya. Jarak antara 2 sel yang menggunakan frekwensi 
yang sama ini harus diatur sedemikain rupa sehingga tidak akan mengakibatkan interferensi. Latar belakang 



penerapan frequency reuse ini adalah karena adanya keterbatasan resource frekwensi yang dapat digunakan, 
sedangkan kebutuhan akan ketersedian coverage area yang lebih luas terus meningkat. Maka agar coverage area 
baru dapat diwujudkan, dibuatlah sel-sel baru dengan menggunakan frekwensi yang sudah pernah digunakan 
sebelumnya oleh sel lain. Gambar di bawah ini menunjukan pemetaan geographis penggunaan frewkensi pada 
beberapa sel, dimana digunakan mekanisme frequency reuse. 

 

 

Full Duplex   ialah jenis komunikasi dua arah, dimana masing-masing user dapat melakukan pengiriman ataupun 
penerimaan informasi pada saat yang bersamaan. Jadi tergantung apakah lawan bicara sedang melakukan 
pengiriman informasi ataupun tidak. Hal ini dimungkinkan karena masing-masing user menggunakan kanal 
(frekwensi) yang berbeda-beda untuk melakukan mengiriman informasi (uplink) ataupun untuk menerima 
informasi (downlink). Frekwensi uplink antara satu user dengan user lainnya juga berbeda , demikian juga dengan 
frekwensi downlinknya, sehingga memungkinkan seorang user pada saat yang bersamaan untuk mengirimkan dan 
menerima informasi dari lawan bicaranya. Contoh dari komunikasi full duplex ini ialah telepon. 
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GPRS (General Packet Radio Service)  adalah salah satu bearer service pada GSM phase 2+. GPRS merupakan 
evolusi dari GSM, dimana GPRS didesign untuk menyediakan layanan transfer packet data pada jaringan GSM 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/06/freqreuse.JPG
http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/06/fduplex.jpg


dengan kecepatan yang lebih baik dari GSM. Kecepatan yang lebih baik ini didapat dengan menggunakan coding 
scheme (CS) yang berbeda dari GSM. Pada GPRS dikenal 4 macam coding scheme, yaitu : 

Coding Scheme  Kecepatan di air interface (kbps)  

CS-1  9.05  

CS-2  13.4  

CS-3  15.6  

CS-4  21.4 

Dengan GPRS dimungkinkan penggunaan 8 time slot untuk satu user, sehingga kecapatannya dapat mencapai 171 
kbps (8 x 21.4 kbps). 

Perbedaan utama GPRS dan GSM adalah teknologi packet switch yang digunakan GPRS (GSM circuit switch), 
sehingga user menggunakan resource di air interface hanya pada saat ia akan mengirim atau menerima data saja. 
Pada saat user tidak mengirim atau menerima data, timeslot dapat digunakan oleh user lain. Dengan digunakannya 
packet switch, maka pentarif-an pada system GPRS dilakukan berdasarkan jumlah byte data yang 
didownload/diuploadnya (volume dependent charging), bukan berdasarkan durasi waktu seperti pada system GSM 
(time dependent charging). 

Gambar di bawah ini menunjukan diagram jaringan sebuah system GPRS yang diupgrade dari system GSM. 

 

SGSN (Serving GPRS Support Node) adalah network equipment yang berfungsi sama seperti MSC pada jaringan 
GSM. SGSN antara lain melakukan fungsi-fungsi mobility management, routing/traffic management, melakukan 
authentikasi, chipering, serta melakukan pemeriksaan IMEI. 

GGSN (Gateway GPRS Support Node) adalah network equipment GPRS yang berfungsi sama seperti Gateway MSC 
di jaringan GSM. GGSN merupakan interface antara jaringan GPRS dengan jaringan system lain seperti internet 
atau pun jaringan IP lainnya. 

PCU (Packet Control Unit) adalah equipment GPRS yang dipasang di BSC (sisi radio) yang antara lain melakukan 
fungsi-fungsi pengaturan kanal radio untuk GPRS seperti power control dan congestion control. Pada umumnya 
PCU berfungsi sebagai interface antara jaringan core GPRS (SGSN dan GGSN) dengan BSS sub system. 

 



Generasi Pertama (1G)  adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan teknologi-teknologi yang digunankan 
pada system komunikasi bergerak pada pertama kalinya. Sistem generasi pertama semuanya menggunakan 
teknologi analog yang pada umumnya lebih dikenal orang dengan AMPS atau TACS. Perlu dicatat bahwa pada 
teknologi system analog ini juga digunakan digital signaling. Kata-kata analog dalam hal ini lebih menuju pada 
metode yang digunakan untuk mengirimkan informasi dalam jaringan telekomunikasi mobile tersebut. 

Basic service yang ditawarkan pada technology generasi pertama ini masih berkisar pada suara. System generasi 
pertama ini memiliki banyak kurangan, antara lain : 

 Kapasitas system yang terbatas. Hal ini karena teknologi multiple accessnya masih menggunakan FDMA, 
dimana selama pembicaraan berlangsung, penggunaan suatu kanal akan diperuntukkan bagi satu subscriber 
saja. Walaupun subscriber itu tidak sedang mengirimkan informasi, maka kanal yang dia duduki tidak dapat 
digunakan oleh subscriber lain. Hal ini berlangsung terus sampai pembicaraan selesai. 

 Teknologi yang berkembang tidak kompatibel satu dengan yang alinnya sehingga hal ini membatasi mobilitas 
subscriber yang hanya bias digunakan didalam areanya saja (tidak memungkinkan roaming ke dalam jaringan 
lain) 

 Service yang ditawarkan hanya sebatas suara. 

 Sistem keamanan yang sangat buruk karena modulasinya masih menggunakan modulasi analog (FM). 
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Half Duplex  ialah jenis komunikasi dua arah, tapi kedua pihka yang berkomunikasi tidak dapat melakukan 
pengiriman informasi pada saat yang bersamaan, tapi harus bergantian. Pada saat user A mengirimkan infomasi 
maka user B harus bertindak sebagai penerima. Kalau user B ingin mengirimkan informasi, maka A harus berhenti 
mengirimkan informasi terlebih dahulu dan harus bertindak sebagai penerima. Pada half duplex suatu kanal radio 
yang sama (bisa diartikan frekwensi yang sama (f1)) digunakan untuk uplink (pengirim) dan downlink (penerima) 
secara bersama-sama, tapi dalam waktu yang berbeda. Sehingga pasa suatu saat tertentu, user hanya bisa 
mengirm atau menerima informasi saja (tidak dapat mengirim dan menerima secara bersamaan). Contoh dari 
komunikasi half duplex ialah handy talky (HT). 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/06/g1.JPG


 

 

 

HSCSD (High Speed Circuit Switched Data) adalah sebuah service circuit switch yang digunakan untuk aplikasi 
dengan bandwidth yang lebih tinggi (14,4 kbps) seperti data stream, gambar bergerak, dan video 
telephony.  Bandwidth data yang lebih besar ini didapatkan dengan menggabungkan 1 s/d 8 time slot untuk satu 
subscriber (bundling of channels). HSCSD hanya digunakan untuk komunikasi point-to-point. 

 

Hand Over (HO)  ialah proses perubahan pelayanan/peng-handle-an sebuah Mobile Station (MS) dari suatu BTS ke 
satu BTS lain dikarenakan adanya pergerakan MS yang menjauhi BTS awal dan mendekati BTS baru. Hand Over 
hanya terjadi pada saat MS sedang melakukan hubungan dengan MS lain. Kalau perubahan peng-hadle-an terjadi 
pada saat MS sedang bebas (tidak melakukan call) maka proses itu disebut Location Update, bukan hand over. 

 

http://mobileindonesia.net/2007/01/01/hand-over-ho/ho1jpg/


Mekanisme Hand over dapat dibagi menjadi 2, yaitu : 

 Make Before Break, pada mekanisme ini, sebelum MS terhubung dan dilayani oleh BTS yang baru, maka 
hubungan dengan BTS lama tidak akan diputus. Hubungan dengan BTS lama hanya akan diputus bila hubungan 
dengan BTS baru sudah dapat dilakukan. Mekanisme ini dapat dilihat pada gambar di atas. Mekanisme ini 
dikenal juga dengan sebutan Soft Hand Over. 

 Break Before Make, pada mekanisme ini, MS akan memutuskan hubungan dengan BTS lama walupun 
hubungan dengan BTS baru belum tercapai. Akibatnya akan ada suatu periode waktu yang singkat dimana MS 
tidak dilayani oleh BTS manapun. User akan merasakan akibat dari hal ini dalam bentuk terputusnya 
pembicaraanya sesaat. 

Bila dilihat dari lingkup perpindahannya, maka HandOver bisa dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

 HandOver Intra BSC, yaitu perpindahan peng-handle-an suatu MS dari satu BTS ke BTS lain, dimana kedua BTS 
tersebut terhubung ke satu BSC yang sama. 

 HandOver Inter BSC, yaitu perpindahan peng-handle-an suatu MS dari satu BTS ke BTS lain, dimana kedua BTS 
tersebut terhubung ke dua BSC yang berbeda, tapi masih dalam satu MSC yang sama. 

HandOver Inter MSC, yaitu perpindahan peng-handle-an suatu MS dari satu BTS ke BTS lain, dimana kedua BTS 
tersebut terhubung ke dua BSC yang berbeda, dan masing-masing BSC terhubung ke MSC yang berbeda juga. 
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Interim Standard (IS)  adalah standard yang diberikan oleh Asosiasi Industri Telkomunikasi di Amerika (US 
Telecommunication Industry Association (TIA) yang mengatur standar teknologi- teknologi telekomunikasi yang 
bekembang di Amerika. Beberapa contoh IS standard yang telah dikeluarkan oleh TIA ini antara lain : IS-54 (AMPS), 
IS-54B (DAMPS), IS-41(Standart roaming di jaringan AMPS), IS-95 (CDMA), IS-136 (AMPS dengan kontrol kanal dan 
voice kanal yang didigitalisasi). 

 

IMSI (International Mobile Subscriber Identity) adalah sebuah nomor unik 15 digit yang akan selalu berbeda 
untuk setiap MS di seluruh dunia. IMSI di simpan di SIM Card pelanggan. Penomoran IMSI mengacu pada 
rekomendasi ITU-T E.212. Sebuah IMSI terdiri dari 3 digit MCC (Mobile Country Code), 2 digit MNC (Mobile 
Network Code), dan 10 digit MSIN (Mobile Subscriber Identification Number). Dalam GSM, MSIN ini bukanlah 
merupakan nomor telepon pelanggan. IMSI hanya akan digunakan sebagai identifier bila TMSI (Temporary Mobile 
Subscriber Identity) tidak tersedia. 

Gambar di bawah ini menunjukan format penomoran IMSI. 

 

 

ISDN (Integrated Service Digital network) adalah jaringan digital yang menyediakan layanan telekomunikasi 
multimedia, merupakan pengembangan dari sistem telepon yang telah terintegrasi. Sistem ini bekerja dengan 
bandwidth yang lebih lebar dan sistem digital dari ujung ke ujung (terminal ke terminal) sehingga mampu 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/06/gsmarc_imsi.JPG


mengirimkan suara,data, dan video sekaligus dengan kecepatan, kualitas dan kapasitas tinggi hanya dengan satu 
saluran 

Jenis Kanal : 

 BRA (Basic Rate Access) ,Terdiri dari 2 kanal B dan 1 kanal D (2B + D16), setiap kanal B mampu menyediakan 
data dengan kecepatan 64 kbps, dan kanal D digunakan untuk signalling dengan kecepatan 16 kbps. 

 PRA(Primary Rate Access), Mempunyai kapasitas total 1984 kbps, terdiri dari 30B+D64, dapat digunakan 
untuk menghubungkan PABX, dan komputer mainframe ke jaringan ISDN, serta hubungan antar LAN. 
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Kodea Area (Area Code)  adalah kode yang menunjukan lokasi geographis pelanggan telepon fixed line berada. 
Kode ini dapat menunjukan wilayah sebuah kota atau gabungan wilayagh beberapa kota. Secara teknis, kode area 
digunakan untuk keperluan routing sebuah panggilan ke pelanggan telepon fixed line. Selain itu, kode are juga 
digunakan dalam skema tariff, yang menentukan charge/tariff yang akan dibebankan untuk sebauh panggilan 
telepon.  

Kode area digunakan dalam hal sebagai berikut : 

- Bila seorang pelanggan telepon fixed line akan menghubungi pelanggan telepon fixed line yang bereada di 
lokasi kota yang berbeda dan menggunakan kode area yang berbeda dengan kode area pelanggan pemanggil. 
Jadi dalam hal ini, digit yang akan di-dial oleh pemanggil adalah : 0 (prefix trunk) + kode area + nomor telepon 
yang dipanggil. Contoh : Pelanggan fixed line di Jakarta akan menghubungi pelanggan fixed line 345678 yang 
berada di Semarang . Maka yang di-dial adalah 0 + 24 + 345678. 

- Bila pelanggan seluler atau fixed wireless akan menghubungi pelanggan fixed line yang ada di sembarang 
tempat, walupun berada di kota yang sama dengan pelanggan pemanggil.  

 

Perlu diperhatikan bahwa, trunk  prefix (digit 0 yang selalu di-dial dalam panggilan SLJJ) tidaklah termasuk dalam 
digit kode area. Misalnya untuk Medan, kodea areanya adalah 61, BUKAN 061. 

Table di bawah ini menunjukan daftar kodea area untuk kota-kota di Indonesia. 

Nanggroe Aceh Darussalam 

627  Subussalam 

629  Kutacane 

641  Langsa 

642  Blangkejeren 

643  Takengon 

644  Bireuen 

645  Lhokseumawe 

646  Idi 

650  Sinabung (Simeulue) 

651  Banda Aceh, Jantho, Lamno 

652  Sabang 

653  Sigli 

654  Calang 

655  Meulaboh 

656  Tapaktuan 

657  Bakongan 



658  Singkil 

659  Blangpidie 

    

Sumatra Utara 

61  Medan, Binjai, Stabat 

620  Pangkalanbrandan 

621  Tebingtinggi 

622  Pematangsiantar 

623  Kisaran, Tanjungbalai 

624  Rantauprapat 

625  Parapat 

626  Pangururan 

627  Sidikalang, Salak 

628  Karo 

630  Telukdalam 

631  Sibolga 

632  Balige 

633  Tarutung 

634  Padangsidempuan 

636  Panyabungan 

638  Barus 

639  Gunungsitoli 

    

Sumatra Barat 

751  Padang, Pariaman 

752  Bukittinggi, Batusangkar, Padang Panjang, Payakumbuh 

753  Lubuksikaping 

754  Sawahlunto 

755  Solok, Alahanpanjang 

756  Painan 

757  Balaiselasa 

759  Muarasiberut 

    

Riau 

760  Telukkuantan 

761  Pekanbaru, Pangkalankerinci, Rumbai 

762  Bangkinang 

763  Selatpanjang 

764  Siak Sri Indrapura 

765  Dumai, Duri 

766  Bengkalis 

767  Bagan Siapiapi 

768  Tembilahan 

769  Rengat, Airmolek 

    

Kepulauan Riau 

771  Tanjungpinang 

772  Terempa 

773  Ranai 

776  Dabosingkep 



777  Tanjungbalai Karimun 

778  Batam, Kabil, Nongsa 

779  Tanjungbatu 

    

Jambi 

740  Tanjung Jabung Timur, Muara Sabak, Mendahara 

741  Jambi 

742  Kualatungkal 

743  Muarabulian 

744  Muaratebo 

745  Sarolangun 

746  Bangko 

747  Muarabungo 

748  Sungaipenuh 

    

Sumatra Selatan 

711  Palembang, Pangkalanbalai, Betung, Indralaya 

712  Kayuagung 

713  Prabumulih 

714  Sekayu, Musi Banyuasin 

731  Lahat 

733  Lubuk Linggau, Pendopo 

734  Muaraenim 

735  Baturaja 

    

Bangka Belitung 

715  Belinyu 

716  Mentok 

717  Pangkalpinang, Sungailiat 

718  Koba, Toboali 

719  Manggar, Tanjungpandan 

    

Bengkulu 

732  Curup 

736  Bengkulu, Tais 

737  Argamakmur, Mukomuko 

738  Muara Aman 

739  Bintuhan, Manna 

    

Lampung 

721  Bandarlampung 

724  Kotabumi 

725  Metro 

726  Menggala 

727  Kalianda 

728  Liwa 

729  Pringsewu 

    

Jakarta Raya 

21  Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi 



    

Banten 

252  Rangkasbitung 

253  Pandeglang, Labuan 

254  Serang, Cilegon, Merak 

    

Jawa Barat 

22  Bandung, Cimahi, Soreang , Lembang 

231  Cirebon, Losari 

232  Kuningan 

233  Majalengka, Kadipaten 

234  Indramayu, Jatibarang 

251  Bogor 

257  Pasauran 

260  Subang, Pamanukan 

261  Sumedang 

262  Garut 

263  Cianjur 

264  Purwakarta 

265  Tasikmalaya, Banjar, Ciamis, Pangandaran 

266  Sukabumi, Pelabuhan Ratu 

267  Karawang 

    

Jawa Tengah 

24  Semarang, Ungaran 

271  Surakarta (Solo), Kartasura, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen 

272  Klaten 

273  Wonogiri 

275  Purworejo,Kutoarjo 

276  Boyolali 

280  Majenang, Sidareja (Kabupaten Cilacap bagian barat) 

281  Purwokerto, Banyumas, Purbalingga 

282  Cilacap (bagian timur) 

283  Tegal, Slawi, Brebes 

284  Pemalang 

285  Pekalongan, Batang (bagian barat) 

286  Banjarnegara, Wonosobo 

287  Kebumen, Gombong 

289  Bumiayu (Kabupaten Brebes bagian selatan) 

291  Demak, Jepara, Kudus 

292  Purwodadi 

293  Magelang, Mungkid, Temanggung 

294  Kendal, Kaliwungu, Weleri (Kabupaten Batang bagian timur) 

295  Pati, Rembang, Lasem 

296  Blora, Cepu 

297  Karimun Jawa 

298  Salatiga, Ambarawa (Kabupaten Semarang bagian tengah dan selatan) 

    

DI Yogyakarta 

274  Yogyakarta, Sleman, Wates, Bantul, Wonosari 



    

Jawa Timur 

31  Surabaya, Gresik, Sidoarjo, Bangkalan 

321  Mojokerto, Jombang 

322  Lamongan, Babat 

323  Sampang 

324  Pamekasan 

325  Sangkapura (Bawean) 

327  Kepulauan Kangean, Kepulauan Masalembu 

328  Sumenep 

331  Jember 

332  Bondowoso, Sukosari, Prajekan 

333  Banyuwangi, Muncar 

334  Lumajang 

335  Probolinggo, Kraksaan 

336  Ambulu, Puger (Kabupaten Jember bagian selatan) 

338  Situbondo, Besuki 

341  Malang, Kepanjen, Batu 

342  Blitar, Wlingi 

343  Pasuruan, Pandaan, Gempol 

351  Madiun, Caruban, Magetan, Ngawi 

352  Ponorogo 

353  Bojonegoro 

354  Kediri, Pare 

355  Tulungagung, Trenggalek 

356  Tuban 

357  Pacitan 

358  Nganjuk, Kertosono 

    

Bali 

361  Denpasar, Gianyar, Kuta, Tabanan, Tampaksiring, Ubud 

362  Singaraja 

363  Amlapura 

365  Negara, Gilimanuk 

366  Klungkung, Kintamani 

368  Baturiti 

    

Nusa Tenggara Barat 

370  Mataram, Praya 

371  Sumbawa 

372  Alas, Taliwang 

373  Dompu 

374  Bima 

376  Selong 

    

Nusa Tenggara Timur 

380  Kupang, Baa (Roti) 

381  Ende 

382  Maumere 

383  Larantuka 



384  Bajawa 

385  Labuhanbajo, Ruteng 

386  Kalabahi 

387  Waingapu, Waikabubak 

388  Kefamenanu, Soe 

389  Atambua 

    

Kalimantan Barat 

561  Pontianak, Mempawah 

562  Sambas, Singkawang, Bengkayang 

563  Ngabang 

564  Sanggau 

565  Sintang 

567  Putussibau 

568  Nangapinoh 

    

Kalimantan Tengah 

513  Kualakapuas, Pulangpisau 

519  Muarateweh 

522  Ampah 

525  Buntok 

526  Tamianglayang 

528  Purukcahu 

531  Sampit 

532  Pangkalan Bun, Kumai 

534  Kendawangan 

536  Palangkaraya, Kasongan 

537  Kualakurun 

538  Kualapembuang 

539  Kualakuayan 

    

Kalimantan Selatan 

511  Banjarmasin, Banjarbaru, Martapura, Marabahan 

512  Pelaihari 

517  Kandangan, Barabai, Rantau, Negara 

518  Kotabaru, Batulicin 

526  Tanjung 

527  Amuntai 

    

Kalimantan Timur 

541  Samarinda, Tenggarong 

542  Balikpapan 

543  Tanahgrogot 

545  Melak 

548  Bontang 

549  Sangatta 

551  Tarakan 

552  Tanjungselor 

553  Malinau 

554  Tanjungredeb 



556  Nunukan 

    

Sulawesi Utara 

430  Amurang 

431  Manado, Tomohon, Tondano 

432  Tahuna 

434  Kotamobagu 

438  Bitung 

    

Gorontalo 

435  Gorontalo, Limboto 

443  Marisa 

    

Sulawesi Tengah 

450  Parigi 

451  Palu 

452  Poso 

453  Tolitoli 

457  Donggala 

458  Tentena 

461  Luwuk 

462  Banggai 

463  Bunta 

464  Ampana 

465  Kolonedale 

    

Sulawesi Barat 

422  Majene 

426  Mamuju 

428  Polewali 

    

Sulawesi Selatan 

411  Makassar, Maros, Sungguminasa 

413  Bulukumba 

414  Bantaeng (Selayar) 

417  Malino 

418  Takalar 

419  Janeponto 

420  Enrekang 

421  Parepare, Pinrang 

422  Manene 

423  Makale, Rantepao 

427  Barru 

428  Wonomulyo 

471  Palopo 

473  Masamba 

481  Watampone 

482  Sinjai 

484  Watansoppeng 

485  Sengkang 



    

Sulawesi Tenggara 

401  Kendari 

402  Baubau 

403  Raha 

404  Wanci 

405  Kolaka 

408  Unaaha 

    

Maluku dan Maluku Utara 

910  Bandaneira 

911  Ambon 

913  Namlea 

914  Masohi 

915  Bula 

916  Tual 

917  Dobo 

918  Saumlaku 

921  Soasiu 

922  Jailolo 

923  Morotai 

924  Tobelo 

927  Labuha 

929  Sanana 

931  Saparua 

    

Papua dan Irian Jaya Barat 

901  Timika, freeport, Tembagapura 

902  Agats (Asmat) 

951  Sorong 

952  Teminabuan 

955  Bintuni 

956  Fakfak 

957  Kaimana 

966  Sarmi 

967  Jayapura, Abepura 

969  Wamena 

971  Merauke 

975  Tanahmerah 

980  Ransiki 

981  Biak 

983  Serui 

984  Nabire 

986  Manokwari 

 

 

 



Kode Negara (Conutry Code) adalah kode yang menunjukan lokasi geographis negara tempat seorang pelanggan 
telepon berada. Kode ini digunakan apabila seorang ingin menelepon pelanggan telepon  lain yang terdapat pada 
Negara yang berbeda. Secara teknis, dalam sebuah proses pembangunan hubungan, kode negara ini akan 
digunakan untuk keperluan routing dan charging.    

Beberapa contoh pemakaian kode negara adalah sebagai berikut : 

1.Misalnya seorang pelanggan telepon di Jakarta (Indonesia) akan menelepon pelanggan telepon fixed line yang 
berada di kota Kuala Lumpur di Itali yang memiliki nomor telepon 456789. Maka yang harus didial oleh pelanggan 
telepon pemanggil yang berada di Jakarta adalah :  

Kode Akses International + Kode Negara Malaysia + Kode Area Kota Kuala Lumpur + nomor telepon pelanggan. 

007 atau 001 atau 008 + 60 + 3 + 456789 

2.Seorang pelanggan telepon di Jakarta (Indonesia) akan menelepon seorang pelanggan seluller Celcom di 
Malaysia dengan nomor 019123456. Maka yang harus didial pelanggan pemanggil yang berada di Jakarta adalah :  

Kode Akses International + Kode Negara Malaysia + Nomor Telepon Seluller Pelanggan. 

007 atau 001 atau 008 + 60 + 19123456 

prefix (digit nol (0) di nomor telepon seluller-nya tidak perlu didial lagi. 

¦ƴǘǳƪ ƪŜŘǳŀ ŎƻƴǘƻƘ Řƛ ŀǘŀǎΣ YƻŘŜ !ƪǎŜǎ LƴǘŜǊƴŀǘƛƻƴŀƭ ŘŀǇŀǘ ŘƛƎŀƴǘƛ ŘŜƴƎŀƴ ƪŀǊŀƪǘŜǊ ά+έ όǘŀƴŘŀ ǘŀƳōŀƘύΦ WŀŘƛΣ 
untuk contoh nomor 2, nomor yang didial dapat diganti dengan : +6019123456. 

Table di bawah ini menunjukan list beberapa negara dan kode negara-nya. 

Country Code 

Afghanistan 93 

Albania 355 

Algeria 213 

American Samoa 684 

Andorra 376 

Angola 244 

Anguilla 264 

Antigua 268 

Argentina 54 

Armenia 374 

Aruba 297 

Ascension 247 

Australia 61 

Australian External Territories 672 

Austria 43 

Azerbaijan 994 

Bahamas 242 

Bahrain 973 

Bangladesh 880 

Barbados 246 



Barbuda 268 

Belarus 375 

Belgium 32 

Belize 501 

Benin 229 

Bermuda 441 

Bhutan 975 

Bolivia 591 

Bosnia & Herzegovina 387 

Botswana 267 

Brazil 55 

British Virgin Islands 284 

Brunei Darussalam 673 

Bulgaria 359 

Burkina Faso 226 

Burundi 257 

Cambodia 855 

Cameroon 237 

Canada 1 

Cape Verde Islands 238 

Cayman Islands 345 

Central African Republic 236 

Chad 235 

Chatham Island (New Zealand) 64 

Chile 56 

China (PRC) 86 

Christmas Island 61 

Cocos-Keeling Islands 61 

Colombia 57 

Comoros 269 

Congo 242 

Congo, Dem. Rep. of (Zaire) 243 

Cook Islands 682 

Costa Rica 506 

Côte d'Ivoire (Ivory Coast) 225 

Croatia 385 

Cuba 53 

Cuba (Guantanamo Bay) 5399 

Curaçao 599 

Cyprus 357 

Czech Republic 420 

Denmark 45 

Diego Garcia 246 

Djibouti 253 



Dominica 767 

Dominican Republic 809 

East Timor 670 

Easter Island 56 

Ecuador 593 

Egypt 20 

El Salvador 503 

Equatorial Guinea 240 

Eritrea 291 

Estonia 372 

Ethiopia 251 

Falkland Islands (Malvinas) 500 

Faroe Islands 298 

Fiji Islands 679 

Finland 358 

France 33 

French Antilles 596 

French Guiana 594 

French Polynesia 689 

Gabonese Republic 241 

Gambia 220 

Georgia 995 

Germany 49 

Ghana 233 

Gibraltar 350 

Greece 30 

Greenland 299 

Grenada 473 

Guadeloupe 590 

Guam 671 

Guantanamo Bay 5399 

Guatemala 502 

Guinea-Bissau 245 

Guinea 224 

Guyana 592 

Haiti 509 

Honduras 504 

Hong Kong 852 

Hungary 36 

Iceland 354 

India 91 

Indonesia 62 

Iran 98 

Iraq 964 



Ireland 353 

Israel 972 

Italy 39 

Jamaica 876 

Japan 81 

Jordan 962 

Kazakhstan 7 

Kenya 254 

Kiribati 686 

Korea (North) 850 

Korea (South) 82 

Kuwait 965 

Kyrgyz Republic 996 

Laos 856 

Latvia 371 

Lebanon 961 

Lesotho 266 

Liberia 231 

Libya 218 

Liechtenstein 423 

Lithuania 370 

Luxembourg 352 

Macao 853 

Macedonia (Former Yugoslav Rep of.) 389 

Madagascar 261 

Malawi 265 

Malaysia 60 

Maldives 960 

Mali Republic 223 

Malta 356 

Marshall Islands 692 

Martinique 596 

Mauritania 222 

Mauritius 230 

Mayotte Island 262 

Mexico 52 

Micronesia, (Federal States of) 691 

Midway Island 808 

Moldova 373 

Monaco 377 

Mongolia 976 

Montenegro 382 

Montserrat 664 

Morocco 212 



Mozambique 258 

Myanmar 95 

Namibia 264 

Nauru 674 

Nepal 977 

Netherlands 31 

Netherlands Antilles 599 

Nevis 869 

New Caledonia 687 

New Zealand 64 

Nicaragua 505 

Niger 227 

Nigeria 234 

Niue 683 

Norfolk Island 672 

Northern Marianas Islands 670 

Norway 47 

Oman 968 

Pakistan 92 

Palau 680 

Palestine 970 

Panama 507 

Papua New Guinea 675 

Paraguay 595 

Peru 51 

Philippines 63 

Poland 48 

Portugal 351 

Puerto Rico 787 

Qatar 974 

Réunion Island 262 

Romania 40 

Russia 7 

Rwandese Republic 250 

St. Helena 290 

St. Kitts/Nevis 869 

St. Lucia 758 

St. Pierre & Miquelon 508 

St. Vincent & Grenadines 784 

Samoa 685 

San Marino 378 

São Tomé and Principe 239 

Saudi Arabia 966 

Senegal 221 



Serbia 381 

Seychelles Republic 248 

Sierra Leone 232 

Singapore 65 

Slovak Republic 421 

Slovenia 386 

Solomon Islands 677 

Somali Democratic Republic 252 

South Africa 27 

Spain 34 

Sri Lanka 94 

Sudan 249 

Suriname 597 

Swaziland 268 

Sweden 46 

Switzerland 41 

Syria 963 

Taiwan 886 

Tajikistan 992 

Tanzania 255 

Thailand 66 

Timor Leste 670 

Togolese Republic 228 

Tokelau 690 

Tonga Islands 676 

Trinidad & Tobago 868 

Tunisia 216 

Turkey 90 

Turkmenistan 993 

Turks and Caicos Islands 649 

Tuvalu 688 

Uganda 256 

Ukraine 380 

United Arab Emirates 971 

United Kingdom 44 

United States of America 1 

US Virgin Islands 340 

Uruguay 598 

Uzbekistan 998 

Vanuatu 678 

Vatican City 39 

Venezuela 58 

Vietnam 84 

Wake Island 808 



Wallis and Futuna Islands 681 

Yemen 967 

Zambia 260 

Zanzibar 255 

Zimbabwe 263 

 

Back to Kamus 

M 
 

Mobile Network Code (MNC)  adalah 2 digit identifikasi yang digunakan untuk mengidentifikasikan sebuah mobile 
network atau PLMN. Kombinasi antara MCC dan MNC akan selalu menghasilkan sebuah code yang unik di seluruh 
dunia. 2 digit MNC ini juga digunakan di penormarn IMSI. 

 Country Operator MCC MNC 

Albania Albanian Mobile Comms 276 01 

Algeria Algerian Mobile Network 603 01 

Andorra S.T.A. MobilAnd 213 03 

Armenia ArmenTel 283 01 

Australia Telstra Mobile Comms 505 01 

Australia Cable + Wireless Optus 505 02 

Australia Vodafone 505 03 

Austria MobilKom Austria A1 232 01 

Austria max.mobil.Telekoms Service 232 03 

Austria Connect Austria One 232 05 

Azerbaijan Azercell Telekom B.M. 400 01 

Azerbaijan J.V.Bakcell GSM 2000 400 02 

Bahrain Batelco 426 01 

Bangladesh Grameen Phone 470 01 

Bangladesh Sheba Telecom 470 19 

Belgium Belgacom Mobile Proximus 206 01 

Belgium Mobistar 206 10 

Bosnia Herzegovina Cronet 218 01 

Bosnia Herzegovina PTT Bosnia 218 19 

Bosnia Herzegovina PE PTT BIH 218 90 

Botswana Mascom Wireless 652 01 

Brunei Darussalam Jabatan Telekom 528 01 

Brunei Darussalam DST Communications 528 11 

Bulgaria MobilTel AD 284 01 

Cambodia CamGSM 456 01 

Cambodia Cambodia Samart Comms 456 02 

Cameroon PTT Cameroon Cellnet 624 01 

Canada Microcell Connexions Inc 302 37 

Cape Verde Cabo Verde Telecom 625 01 

Chile Entel Telefonia Movil 730 01 



Chile Entel PCS Telecom. 730 10 

China China Telecom GSM 460 00 

China China Unicom GSM 460 01 

China Liaoning PPTA 460 02 

Cote d'Ivoire Comstar Cellular Network 612 01 

Cote d'Ivoire Telecel 612 02 

Cote d'Ivoire S.I.M Ivoiris 612 03 

Cote d'Ivoire Loteny Telecom Telecel 612 05 

Croatia Croatian Telecoms Cronet 219 01 

Cyprus Cyprus Telecoms Authority 280 01 

Czech Republic RadioMobil 230 01 

Czech Republic EuroTel Praha 230 02 

Czech Republic SPT Telecom 230 03 

Denmark Tele-Danmark Mobil 238 01 

Denmark Sonofon 238 02 

Denmark Telia Denmark 238 20 

Denmark Mobilix 238 30 

Egypt MobiNil 602 01 

Egypt Misrfone Telecom. Click 602 02 

Estonia Estonian Mobile Telephone 248 01 

Estonia Radiolinja Eesti 248 02 

Estonia Q GSM 248 03 

Ethiopia Ethiopian Telecoms Auth. 636 01 

Fiji Vodafone Fiji 542 01 

Finland Telia Finland 244 03 

Finland Radiolinja 244 05 

Finland Alands Mobiltelefon 244 05 

Finland Finnet Group 244 09 

Finland Sonera Corporation 244 91 

France France Telecom Itineris 208 01 

France SFR 208 10 

France Bouygues Telecom 208 20 

French Polynesia Tikiphone 547 20 

French West Indies France Caraibe Ameris 340 01 

Georgia Geocell Limited 282 01 

Georgia Magti GSM 282 02 

Germany D1 DeTe Mobil 262 01 

Germany D2 Mannesmann Mobilfunk 262 02 

Germany E-Plus Mobilfunk 262 03 

Germany Viag Interkom 262 07 

Ghana ScanCom 620 01 

Gibraltar Gibraltar Telecoms Gibtel 266 01 

Greece Cosmote 202 01 

Greece Panafon 202 05 



Greece Telestet 202 10 

Greenland Tele Greenland 290 01 

Guinea Sotelgui Lagui 611 02 

Hong Kong Hong Kong Telecom CSL 454 00 

Hong Kong Hutchison Telecom 454 04 

Hong Kong SmarTone Mobile Comms 454 06 

Hong Kong New World PCS 454 10 

Hong Kong Peoples Telephone 454 12 

Hong Kong Mandarin Com. Sunday 454 16 

Hong Kong Pacific Link 454 18 

Hong Kong P Plus Comm 454 22 

Hungary Pannon GSM 216 01 

Hungary Westel 900 GSM Mobile 216 30 

Iceland Iceland Telecom Siminn 274 01 

Iceland TAL hf 274 02 

India TATA Cellular 404 07 

India Bharti Cellular Telecom Airtel 404 10 

India Sterling Cellular Essar 404 11 

India Escotel Mobile Comms 404 12 

India Modi Telstra Modicom 404 14 

India Aircel Digilink Essar Cellph. 404 15 

India Hutchison Max Touch 404 20 

India BPL Mobile 404 21 

India BPL USWest Cellular 404 27 

India Usha Martin Tel. Command 404 30 

India Mobilenet 404 31 

India SkyCell Communications 404 40 

India RPG MAA 404 41 

India Srinivas Cellcom 404 42 

Indonesia PT. Satelindo 510 01 

Indonesia Telkomsel 510 10 

Indonesia PT. Excelcomindo Excelcom 510 11 

Iran TCI 432 11 

Iraq Iraq Telecom 418 01 

Ireland Eircell 272 01 

Ireland Esat Digifone 272 02 

Ireland Meteor 272 03 

Israel Partner Communications 425 01 

Italy Telecom Italia Mobile TIM 222 01 

Italy Omnitel Pronto 222 10 

Italy Wind Telecomunicazioni 222 88 

Jordan J.M.T.S Fastlink 416 01 

Kuwait Mobile Telecoms MTCNet 419 02 

Kyrgyz Republic Bitel 437 01 



Lao Lao Shinawatra Telecom 457 01 

Latvia Latvian Mobile Tel. 247 01 

Latvia BALTCOM GSM 247 02 

Lebanon FTML Cellis 415 01 

Lebanon LibanCell 415 03 

Lesotho Vodacom 651 01 

Liberia Omega Communications 618 01 

Lithuania Omnitel 246 01 

Lithuania UAB Bite GSM 246 02 

Luxembourg P+T LUXGSM 270 01 

Luxembourg Millicom Tango GSM 270 77 

Macau C.T.M. TELEMOVEL+ 455 01 

Macedonia Macedonian Tel. MobiMak  294 01 

Madagascar Madacom 646 01 

Madagascar SMM Antaris 646 02 

Madagascar Sacel 646 03 

Malawi Telekom Network Callpoint 650 01 

Malaysia My BSB 502 02 

Malaysia Binariang 502 03 

Malaysia Binariang Comms. Maxis 502 12 

Malaysia Telekom Cellular TM Touch 502 13 

Malaysia DiGi Telecommunications 502 16 

Malaysia Time Wireless Adam 502 17 

Malaysia Celcom 502 19 

Malta Vodafone 278 01 

Mauritius Cellplus Mobile Comms 617 01 

Moldova Voxtel 259 01 

Morocco Itissalat Al-Maghrib IAM 604 01 

Mozambique Telecom de Mocambique 634 01 

Namibia MTC 649 01 

Netherlands Libertel 204 04 

Netherlands KPN Telecom 204 08 

Netherlands Telfort 204 12 

Netherlands Ben 204 16 

Netherlands Dutchtone 204 20 

New Caledonia OPT Mobilis 546 01 

New Zealand Vodafone 530 01 

New Zealand Telecom NZ 530 03 

New Zealand Telstra 530 04 

Norway Telenor Mobil 242 01 

Norway NetCom GSM 242 02 

Oman General Telecoms 422 02 

Pakistan Mobilink 410 01 

Papua New Guinea Pacific Mobile Comms 310 01 



Philippines Isla Comms 515 01 

Philippines Globe Telecom 515 02 

Philippines Smart Communications 515 03 

Poland Polkomtel PLUS GSM 260 01 

Poland ERA GSM 260 02 

Poland IDEA Centertel 260 03 

Portugal Telecel Communicacoes 268 01 

Portugal Optimus Telecom. 268 03 

Portugal Telecom Moveis Nac. TMN 268 06 

Qatar Q-Tel QATARNET 427 01 

Reunion Societe Reunionnaise SRR 647 10 

Romania MobiFon CONNEX GSM 226 01 

Romania Mobil Rom DIALOG 226 10 

Russia MTS Moscow 250 01 

Russia North-West GSM 250 02 

Russia Siberian Cellular 250 05 

Russia Zao Smarts 250 07 

Russia Don Telecom 250 10 

Russia New Telephone Company 250 12 

Russia Far-Eastern Cellular 250 12 

Russia Kuban GSM 250 13 

Russia Uratel 250 39 

Russia North Caucasian GSM 250 44 

Russia KB Impuls BeeLine 250 99 

Rwanda Rwandacell 635 10 

Saudi Arabia Ministry of PTT Al Jawal 420 01 

Saudi Arabia Electronics App' Est. EAE 420 07 

Senegal Sonatel ALIZE 608 01 

Seychelles Seychelles Cellular Services 633 01 

Seychelles Telecom AIRTEL 633 10 

Singapore Singapore Tel. GSM 900 525 01 

Singapore Singapore Tel. GSM 1800 525 02 

Singapore MobileOne Asia 525 03 

Slovak Republic Globtel GSM 231 01 

Slovak Republic EuroTel GSM 231 02 

Slovenia Si.mobil 293 40 

Slovenia Mobitel 293 41 

South Africa Vodacom 655 01 

South Africa MTN 655 10 

Spain Airtel Movil 214 01 

Spain Retevision Movil Amena 214 03 

Spain Telefonica Moviles Movistar 214 07 

Sri Lanka MTN Networks Dialog GSM 413 02 

Sudan Mobile Telephone Company 634 01 



Sweden Telia Mobitel 240 01 

Sweden Comviq GSM 240 07 

Sweden Europolitan 240 08 

Switzerland Swisscom NATEL 228 01 

Switzerland diAx Mobile 228 02 

Switzerland Orange 228 03 

Syria Syrian Telecom Est. MOBILE 417 09 

Taiwan Far EasTone Telecoms 466 01 

Taiwan TUNTEX Telecom 466 06 

Taiwan KG Telecom 466 88 

Taiwan Chunghwa Telecom 466 92 

Taiwan Mobitai Communications 466 93 

Taiwan Pacific Cellular TWNGSM 466 97 

Taiwan TransAsia Telecoms 466 99 

Tanzania Tritel 640 01 

Thailand Advanced Info Service AIS 520 01 

Thailand WCS IQ 520 10 

Thailand Total Access Worldphone 520 18 

Thailand Digital Phone HELLO 520 23 

Togo Togo Telecom TOGO CELL 615 01 

Tunisia Tunisie Telecom Tunicell 605 02 

Turkey Turk Telekom Turkcell 286 01 

Turkey TELSIM Mobil Telekom. 286 02 

U.S.A. APC Sprint Spectrum 310 02 

U.S.A. Wireless 2000 Telephone 310 11 

U.S.A. BellSouth Mobility DCS 310 15 

U.S.A. Omnipoint Communications 310 16 

U.S.A. Pacific Bell Wireless 310 17 

U.S.A. Western Wireless Voicestream 310 26 

U.S.A. Powertel 310 27 

U.S.A. Aerial Communications 310 31 

U.S.A. Iowa Wireless Services 310 77 

Uganda Celtel Cellular 641 01 

Uganda MTN Uganda 641 10 

Ukraine Ukrainian Mobile Comms 255 01 

Ukraine Ukrainian Radio Systems 255 02 

Ukraine Kyivstar GSM 255 03 

Ukraine Golden Telecom 255 05 

United Arab Emirates UAE ETISALAT-G1 424 01 

United Arab Emirates UAE ETISALAT-G2 424 02 

United Kingdom Cellnet 234 10 

United Kingdom Vodafone 234 15 

United Kingdom One 2 One 234 30 

United Kingdom Orange 234 33 



United Kingdom Jersey Telecom GSM 234 50 

United Kingdom Guernsey Telecoms GSM 234 55 

United Kingdom Manx Telecom Pronto GSM 234 58 

Uzbekistan Buztel 434 01 

Uzbekistan Daewoo Unitel 434 04 

Uzbekistan Coscom 434 05 

Venezuela Infonet 734 01 

Vietnam MTSC 452 01 

Vietnam DGPT 452 02 

Yugoslavia MOBTEL 220 01 

Yugoslavia ProMonte GSM 220 02 

Zambia Zamcell 645 01 

Zimbabwe NET*ONE 648 01 

Zimbabwe Telecel 648 03 

  

 

Mobile Country Code (MCC) adalah identifikasi suatu negara dengan menggunakan 3 digit . 3 digit MCC ini 
merupakan bagian dari format penomoran IMSI, dimana secara total IMSI terdiri dari 15 digit. Table di bawah ini 
menunujkan MCC untuk beberapa negara. 



 



 



 

 

 

Macrocell adalah jenis cell yang ukurannya coverage-nya cukup lebar, dapat mecapai 3 sampai dengan 35 km. 
Macrocell biasanya digunakan di daerah rural, dimana kepadatan user rendah (tidak terlalu tinggi) dan tersebar di 
daerah yang luas. Karena itu, macrocell memiliki daya pancar sinyalnya tinggi karena harus mencover daerah yang 
luas, dan kapasitas channel yang rendah karena kepadatan usernya juga rendah. 

 

 

 

Microcell  adalah sell yang wilayah coveragenya lebih kecil daripada macrocell. Microcell biasanya digunakan di 
daerah dengan kepadatan user yang tinggi seperti wilayah pasar dan perumahan padat.  Agar suatu daerah dengan 
populasi user yang padat yang agak luas dapat dilayni dengan baik, maka daerah tersebut tidak dapat hanya 
dilayani dengan macrocell yang coveragenya luas saja. Tapi harus dibagi-bagi menjadi beberapa daerah coverage 
yang lebih kecil ang disebut microcell. Dengan pembagian ini, maka kapasitas channel dapat ditingkatkan sehingga 
user yang banyak itu dapat dilayni dengan baik. Ciri lain microcell ialah daya tarnsmisinya tidak terlalu besar, 
karena wilayah coveragenya juga tidak terlalu jauh, hanya sekitar 1 km. 
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P 

PDC (Pacific Digital Cellular)  adalah sebuah system seluler digital yang dikembangkan di Jepang. PDC mulai 
dikembangkan pada ahun 1991. PDC juga dikenal dengan nama Japanese Digital Cellular (JDC). PDC hampir mirip 
dengan standar IS-54 (AMPS) yang  menggunakan modulasi 4-ary untuk kanal suara dan kanal signaling-nya 
(digitalisasi kanal suara dan kanal signaling), sehingga akan telihat seperti IS-136 (AMPS dengan digital kanal suara 
dan kanal signaling). 

Pada PDC digunakan FDD (Frequency Division Duplexing) dan TDMA untuk menghasilkan 3 time slot untuk 3 user 
dalam sebuah frame dengan durasi 20 mili second pada sebuah kanal radio 25 kHz. Di Jepang, PDC mendapat 
alokasi frekwensi 80 MHz. Low Band-nya menggunakan 130 MHz, dimana 940 MHz ς 956 MHz digunakan untuk 
forward band dan 810 MHz ς 826 MHz digunakan untuk reverse band. Sedangkan High Band-nya  menggunakan 48 
MHz, dimana 1477 MHz ς 1501 MHz digunakan untuk forward dan 1429 MHz ς 1453 MHz digunakan untuk 
reverse. Secara umum spesifikasi PDC dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Parameter  Spesifikasi 

Multiple Akses TDMA 

Duplexing FDD 

Modulasi /4 DQPSK 

Spasi kanal 25 kHz 

Durasi Frame 20 mili detik 

User per Frame 3 user 

Channel data rate 42 kbps 



Up Link (Low Band) 940 MHz ς 956 MHz 

Down Link  (Low Band) 810 MHz ς 826 MHz 

Up Link (High Band) 1477 MHz ς 1502 MHz 

Down Link (High Band) 1429 MHz ς 1453 MHz 

 

 

PHS (Personal Handyphone System)  adalah sebuah cordless telepon  yang dikembangkan oleh Research and 
Development Center fro Radio System di Jepang. PHS menggunakan TDMA dan FDD untuk menghasilkan 4 kanal 

data dupleks dalam sebuah kanal radio. PHS menggunakan modulasi /4 DQPSK dengan kecepatan kanal 384 kbps 
pada uplink dan down link-nya. Setiap TDMA frame-nya berdurasi  5 ms dan  menggunakan ADPCM 32 kbps yang 
dikombinasikan dengan penggunaan CRC untuk pendeteksian kesalahannya. 

PHS dapat mensupport 77 kanal radio dengan lebar masing-masing 300 kHz pada spectrum 1895 MHz ς 1918,1 
MHz. Distribusi ke 77 kanal tersebut adalah sebagai berikut :  

- 40 kanal pada 1906,1 MHz ς 1918,1 MHZ didesign untuk keperluan umum. 

- 37 kanal sisanya pada 1895 MHz ς 1906,1 MHz digunakan untuk penggunaan  rumah dan kantor ς kantor. 

PHS menggunakan dynamic channel assignment, sehingga bas station adapat mengalokasikan kanal berdasarkan 
kekuatan sinyal pada kedua sisi base station dan handset user. PHS menggunakan kanal kontrol yang dedicated, 
sehingga semua subscriber akan mengunci sampai mereka idle kembali. Proses handover pada PHS hanya dapat 
dilayani bila subscriber bergerak dengan kecepatan yang lambat (setara kecepatan berjalan kaki). 

 

Pust To Talk (PTT)  ada fasilitas yang mirip dengan walky talky yang diimplementasikan dalam jaringan seluler. 
Seperti halnya walky talky, PTT juga merupakan komunikasi half duplex, walupun sebenarnya jaringan seluler yang 
ada mensuport komunikasi full duplex. Jadi pada saat yang bersamaan seorang user tidak dapat berbicara dan 
mendengar (mengirimd an menerima informasi) percakapan yang terjadi. Pada PTT, sinyal suara percakapan user 
dikirimkan sebagai data melalui jaringan GPRS (IP). 

Beberapa keuntungan dari Push To Talk bagi pelanggan anatara lain :  

- Pelanggan dapat melakukan komunikasi (mengirimkan pesan berupa suara) dengan beberapa orang yang 
tergabung dalam group-nya dimanapun user lainnya berada, asalkan dia masih berada dalam coverage 
provider. Jadi coverage/jangkauannya sangat luas, sama luasnya dengan luas coverage provider 
telekomunikasi yang bersangkutan. Berbeda dengan walky talky tradisonal yang jangkauan komunikasinya 
sangat terbatas (hanya bbrp km saja). 

- 1 handsetd apat digunakan untuk percakapan seluler biasa dan Pust To Talk. 
- tarifnya lebih murah daripada percakapan biasa. 
- Anggota group dapat dikurangi dan ditambah.  

Di balik kelebihan-kelebian di atas Push To Talk memeiliki beberapa kerugian disbanding dengan komuinkasi suara 
biasa, yaitu : 



- Biasanya PTT hanya berlaku untuk pelanggan yang menggunakan jasa provider (operator) telekomunikasi yang 
sama saja. Jadi dalam satu group yang sama tidak boleh ada pelanggan Telkomsel, Indosat, ataupun yang 
lainnya. Jadi penggunaannya terbatas dalam satu operator saja. 

- Menggunakan jaringan berbasis IP (GPRS), yang biasanya Quality of Service (QoS)-nya tidak sebagus 
percakapan GSM biasa. 

- Komunikasinya half duplex. 

Berikut ini adalah kejadian-kejadian penting sekitar perkembangan PTT di dunia. 

- 28 Feb 2003 : Pada kongres 3GSM di Cannes, Nokia, Ericsson dan Siemens mengumumkan bahwa masing-
masing operator ini menerapkan kemampuan standard walky talky yang bisa ditambahkan ke dalam produk 
GSM mereka. 

- 24 Juni 2003 : Nextel Communications (operator telekomunikasi di Amerika) memperkenalkan layanan walky 
ǘŀƭƪȅ ŘŜƴƎŀƴ ƴŀƳŀ άtǳǎƘ ¢ƻ ǘŀƭƪέ ǇŀŘŀ ƧŀǊƛƴƎŀƴƴȅŀΦ 

- Juli 2003 : Nextel menuntut Verizon karena menggunakan merek dagang yang sama untuk layanan PTT-nya. 
- 2003 : Nokia mengeluarkan hanset GSM pertama yang dilengkapi dengan fasilitas Push To Talk, yaitu Nokia 

5140. 
- Februari 2004 : Sony Ericsson mengembangkan layanan yang mirip dengan Push to Talk pada productnya, SMS 

verbal atau SMS suara. Pada tahun ini, Motorola juga memperkenalkan produk barunya yang dilengkapi 
dengan fasilitas Push To Talk untuk pasar Amerika. 

 

Prepaid Service  atau service pra-bayar adalah salah satu service IN (Intelligent Network) yang memungkinkan 
dilakukannya online charging terhadapa semua aktivitas pelanggan (voice call, SMS, transaksi data) oleh IN. Dalam 
hal ini, pelanggan pra-bayar harus mengisi pulsa dahulu sebelum dapat melakukan aktivitas call. Dengan modal 
pulsa inilah pelanggan baru dapat melakukan call. Karena proses charging terhadap setiap aktivitas call pelanggan 
akan dilakukan secara online, maka hal ini akan mengakibatkan pulsa pelanggan berkurang secara otomatis sesuai 
dengan call yang dilakukannya dan online charging ini juga akan menghidari terjadinya pulsa negatif pada sisi 
pelanggan karena ketika sistem IN mendeteksi bahwa pulsa pelanggan berkurang dan tidak mencukupi untuk 
melanjutkan percakapan, maka IN akan memmerintahkan MSC untuk memutuskan hubungan. 

Gambar di bawah ini menunjukan blok diagram umum sebuah pembetukan hubungan oleh pelanggan pre-paid. 

 

1. Pelanggan A (pelanggan pre-paid) men-dial nomor pelanggan B (bisa pre-paid bisa post-paid). 
2. Sebelum menyambungkan permintaan percakapan pelanggan A ke pelanggan B, MSC/SSP akan menghubungi 

IN dan menanyakan status pelanggan A. Informasi dari IN yang diperlukan oleh MSC antara lain : status pulsa 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2008/01/in.JPG


(apakah cukup untuk melakukan hubungan yang diminta pelanggan A), status pelanggan A (apakah pelanggan 
A dalam kondisi diblok atau tidak). 

3. Jika MSC/SSP mendapatkan informasi dari IN bahwa pulsa pelanggan A cukup untuk melakukan hubungan 
yang diminta dan juga status pelanggan A tidak dalam kondisi diblok, maka MSC/SSP akan mencari pelanggan 
B and berusaha menyambungkan pelanggan A dan pelanggan B. 

4. Jika pelanggan B dalam kondisi idle (aktif dan tidak sibuk) maka pelanggan A dan pelanggan B akan 
terhubungkan. 

5. Selama pelanggan A dan pelanggan B melakukan percakapan, MSC/SSP dan IN akan terus berkomunikasi. IN 
akan terus menlakukan online charging terhadap pelanggan A (melakukan pengurangan pulsa pelanggan A 
sesuai dengan percakapan yang dilakukannya). Dan informasi tentang jumlah pulsa pelanggan A ini akan terus 
diinformasikan ke MSC/SSP. Bila pada suatu saat pulsa pelanggan A berkurang sampai dengan jumlah yang 
tidak mencukupi untuk meneruskan percakapan, maka IN akan memerintahkan MSC/SSP untuk memutuskan 
hubungan antara pelanggan A dan pelanggan B. 

6. MSC memutuskan hubungan percakapan antara pelanggan A dan pelanggan B. 

Bila pelanggan A BUKAN pelanggan PRE-PAID, tapi pelanggan POST-PAID (pasca bayar), maka dalamproces 
pembentukan hubungan antara pelanggan A dan pelanggan B, langkah yang dilakukan adalah langkap 1, 3, 4, dan 6. 
Dalam hal ini, MSC tidak akan melakukan komunikasi dengan IN. Dan proces pemutusan hubungan hanya 
ditentukan oleh kedua pelanggan (pelanggan A atau B yang memutuskan hubungan) atau kondisi jaringan (ada 
drop call atau tidak). 

 

 

PSTN (Public Switched telephone Network) atau sering juga disebut Wireline telephone  system jaringantelepon 
yang menggunakan kabel sebagai media trasmisi yang menghubungkan terminal pelanggan dengan system 
jaringan telepon. System telepon wireline berkembang pada sekitar tahun 1870-an. System ini disebut wireline 
karena kable digunakan sebagai  media tranmisi yang  menghubungkan pesawat telepon pelanggan dengan 
perangkat di jarinagan telepon milik operator. Gambar di bawah ini menunjukan arsitektur jaringan telepon 
wireline secara umum. 

RK

IDFTB

MDF

Exchange /

Switching

Pelanggan

IDF
TB

Pelanggan

RK

 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pesawat telepon pelanggan di rumah-rumah dihubungkan dengan sentral 
telepon (switching unit) dengan menggunakan media kabel. Secara umum komponen jaringan yang digunakan 
dalam sebuah jaringan telepon wireline adalah : 

- Sentral Telepon (switching unit) : adalah perangkat yang berfungsi untuk melakukan proses pembangunan 
hubungan antar pelanggan. Sentral telepon juga melakukan tugas pencatatan data billing pelanggan. 



- MDF (Main Distribution Frame) : adalah sebuah tempat terminasi kabel yang menghubungkan kabel saluran 
pelanggan dari sentral telepon dan jaringan kable yang menuju ke terminal pelanggan. Bila sebuah sentral 
telepon memiliki 1000 pelanggan, maka pada MDF-nya akan terdapat 1000 pasang kabel tembaga yang 
terpasang pada slot MDF-nya, dimana setiap pasang kabel tembaga ini akan mewakili satu nomor pelanggan. 
Dan 1000 pasang kabel yeng terpasang di slot MDF ini akan di-cross coneect dengan 1000 pasang kable lain 
yang berasal dari saluran pelanggan yang menuju ke pesawat terminal pelanggan. Jadi bila seorang pelanggan 
ingin agar nomor teleponnya diganti dengan nomor lain, maka proses perubahan nomor ini dapat dengan 
mudah dilakukan dengan merubah koneksi saluran pelanggan di MDF-nya. MDF bisanya diletakan pada satu 
gedung yang sama dengan sentral teleponnya (berdekatand engansentral telepon). 

- RK (Rumah Kabel) : juga merupakan sebuah perangkat cross connect saluran pelanggan, hanya saja ukurannya 
lebih kecil. Jadi dari MDF, kable saluran pelanggan akan dibagi-bagi dalam kelompok yang lebih kecil dan 
masing-masing kelompok kabel akan didistrubikan ke beberapa RK. Dan dari RK, kable saluran pelanggan ini 
akan dibagi-bagi lagi ke dalam jumlah yang lebih kecil dan terhubung ke beberapa IDF. Bentuk phisik RK adalah 
sebuah kotak (biasanya berwarna putih) dan banyak kita temui dipinggir-pinggir jalan. 

- IDF (Intermediate Distribution Frame) : juga merupakan sebuah perangkat cross connect kabel saluran 
pelanggan, dengan ukuran yang lebih kecil dari MDF dan RK. Secara phisik, IDF berbentuk kotak-kotak 
(biasanya warna hitam) yang terpasang pada tiang-tiang telepon. 

- TB (Terminal Box) : juga merupakan cross connect kabel saluran pelanggan yang menghubungkan antara 
kabel saluran pelanggan di dalam rumah dengan yang diluar rumah. Secara phisik, TB berbentuk kotak yang 
terpasang di rumah-rumah pelanggan. 

- Pesawat telepon pelanggan : perangkat yang berfungsi sebagai transceiver (pengirim dan penerima) sinyal 
suara. Pesawat pelanggan juga dilengkapi dengan bell dan keypad DTMF yang berfungsi untuk mendial nomor 
pelanggan. 
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RingBack Tone (RBT) adalah sebuah service yang memungkinkan kita mengganti nada tunggu konvensional 
dengan sebuah lagu yang dipilih oleh user. Sehingga pada saat user dipanggil, maka pemanggil tidak lagi 
ƳŜƴŘŜƴƎŀǊƪŀƴ ƴŀŘŀ ǘǳƴƎƎǳ ƪƻƴǾŜƴǎƛƻƴŀƭ όǘǳƴΧǘǳƴΧǘǳƴΦΦύ ƳŜƭŀƛƴƪŀƴ ƳŜƴŘŜƴƎarkan suara lagu yang dipilih oleh 
user yang dipanggil. 
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S 

Spektrum gelombang elektromagnetik, menurut ITU berdasarkan besar frekwensinya dapat dibagi menjadi : 
Extremely low frequency, very low frequency, low frequency, medium frequency, high frequency, very high 
frequency (VHF), ultrahigh frequency (UHF), superhigh frequency (SHF), extremely high frequency (EHF), and 
tremendously high frequency (THF). Gambar di bawah ini menunjukan pembagian band frekwensi-frekwensi 
tersebut dan penggunaannya dalam dunia telekomunikasi. 

 

 

Simplex ialah jenis komunikasi satu arah, dimana arah informasi hanya dari pengirim ke penerima saja dan tidak 
bisa sebaliknya. Contohnya paging, pada paging, pesawat penerima hanya bisa menerima pesan yang dikirim oleh 
stasiun pengirim dan tidak bisa menngirim balik (reply) pesan ke penerima dengan menggunakan pesawat paging 
tersebut. Contoh lain dari komunikasi simplex ini ialah siaran radio dan televisi. 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/12/spektrumfrekwensi.JPG


 

 

SEL  dalam terminologi komunikasi mobile adalah satuan wilayah cakupan (coverage area) terkecil dari suatu 
sistem komunikasi mobile. Sebuah sel dapat berbentuk lingkaran, segi empat, segi enam (hexagonal), atapun 
bentuk - bentuk lainnya. Gambar di bawah ini menunujkkan contoh beberapa bentuk sel. 

 

Bila berbentuk lingkaran, maka antena transceivernya ialah antena non-sektoral (tanpa pensektoran atau disebut 
juga pensektoran 360ǋ) yang diletakan di pusat sel. Karena digunakan antena non-sektoral, maka bentuk propagasi 
sinyal yg dipancarkan akan membentuk lingkaran yang diameternya tergantung dengan kuat sinyal yang 
dipancarkan. Sel berbentuk lingkaran ini mempunyai beberapa kekurangan, antara lain : 

- Selalu ada daerah yang dicover oleh dua buah sel yang berbeda (overlap coverage) sehingga 
dinilai sebagai pemborosan dan dapat juga menimbulkan interferensi 
- Akan ada daerah yang tidak ter-cover oleh sel manapun (blank spot), sehingga user yang berada pada 
daerah ini tidak akan dapat melakukan komunikasi. Sebenarnya blank spot ini dapat dihilangkan dengan 
cara memperbesar diameter masing-masing sel yang berdekatan/bertetangga, tapi hal ini akan 
mengakibatkan makin besarnya daerah overlap. 
- Sel berbentuk lingkaran ini banyak digunaka pada era 1G (Generasi Pertama) komunikasi mobile. 
Karena pada saat itu jumlah user tidak terlalu banyak dan kepadatannya rendah, sehingga untuk 
penghematan digunakan antena yang dapat menjangkau area yang luas (penggunaan transceiver station 
lebih sedikit). Dari gambar di atas terlihat bahwa, untuk membentuk 4 buah sel, sel yang berbentuk 
lingkaran hanya membutuhkan 4 buah transceiver station, bandingkan dengan sel yang berbentuk persegi 
empat ataupun persegi enam. 

Pada saat ini banyak digunakan sel yang berbetuk segi enam (hexagonal). Sel hexagonal dinilai lebih efektif karena 
sebuah hexagonal dibentuk oleh 6 buah segitiga sama sisi. Sehingga jarak sisi-sisinya dan jarak jari-jari selnya akan 

http://mobileindonesia.net/2007/01/01/simplex/simplex1jpg/


sama panjang, sehingga masalah blank spot dan overlap coverage dapat dihindari. Sebuah sel hexagonal dapat 
dibentuk dengan menggunakan 6 buah tranceiver yang menggunaka antena dengan 6 pensektoran, dimana 
masing-masing sektor sebesar 120ǋ (akan membentuk dareah pancaran sinyal sebesar 120ǋ). 

 

 

SEL  dalam teknologi Asyncrhonous Tranfer Mode (ATM) adalah sebutan lain untuk packet data dalam system ATM 
(Asyncrhonous Tranfer Mode). Dalam jaringan ATM semua jenis informasi baik suara, video, maupun data 
disalurkan dalam bentuk potongan-potongan informasi yang disebut sel, dimana panjang tiap sel adalah sama, 
yaitu 53 byte yang terbagi menjadi 48 byte informasi dan 5 byte header. 

 

 Generic Flow Control (GFC) ialah bit-bit yang memungkinkan multiplexer untuk mengontol 
kecepatan aliran sel dalam jaringan, dimana jumlah bitnya ialah 4 bit. 

 Virtual Path Identifier (VPI) ialah 8 bit header yang menunjukkan tujuan dari sel. 

 Virtual Channel Identifier (VCI) ialah 16 bit header yang fungsinya juga untuk menentukan tujuan 
dari sel. 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/06/selatm.jpg


 Payload Type (PT) ialah 3 bit header yang berfungsi untuk menentukan jenis dari informasi yang 
ada di dalam sel, apakah dia berupa data user, data signalling, atau informasi maintenance. 

 Cell Loss Priority (CLP) ialah 1 bit header yang berguna untuk menentukan prioritas relatif dari sel, 
yaitu menentukan sel mana yang dapat dikorbankan bila terjadi congesion (kemacetan) pada aliran sel. 

 Header Error Check (HEC) ialah 8 bit header yang digunakan untuk mendeteksi dan mengkoreksi 
kesalahan yang terjadi pada header. 

Keuntungan digunakannya system sel dalam jaringan ATM adalah : 

 Memungkinkan tranfer berbagai jenis trafik dalam satu jaringan yang terintegrasi. Sel yang berisi 
informasi, baik dari aplikasi yang sama maupun berbeda, ditransfer pada jaringan yang sama. 

Memungkinkan ditransferkannya sel dengan cepat dan memperkecil delay antrian dan juga mengurangi 
kebutuhan buffer. 
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Timing Advance (TA)  adalah parameter yang menunjukan seberapa jauh jarak antara sebuah Mobile Subscriber 
(MS) dengan BTS. Nilai TA juga akan sebanding dengan lamanya waktu yang dibutuhkan oleh sebuah sinyal yang 
dipancarkan MS akan diterima oleh BTS. Karena jarak MS-MS ke BTS berbeda-beda, maka kapan waktu yang tepat 
sebuah MS diijinkan untuk mengirimkan sinyal ke BTS dalam sebuah time slot harsulah diatur. Timing Advabce 
adalah parameter yang digunakan dalam proces pengaturan ini 

Nilai TA bersifat dinamis (berubah-ubah) sesuai dengan jarak MS ke BTS. BTS akan menghitung nilai TA yang 
pertama ketika ia menerima sebuah RACH (random access channel) dan meng-update datanya ke BSC melalui 
informasi MEAS_RE setiap 480 ms. Kea rah MS, TA akan dikirimkan oleh BTS melalui SACCH (Slow Associated 
Control Channel). Gambar di bawah ini menunjukkan fromat informasi dalam SACCH. 

 

Nilai TA dapat berkisar antara 0-63 (0-3F hex), yang berkorelasi dengan jarak antara 0 - 35 km (MS ke BTS), dimana 
setiap tingkatannya mewakili jarak phisik sekitar 550 m (35km/63 550 m). Untuk parameter waktu, nilai TA 
menunjukan interval waktu dari 0 mikro second smapi dengan 232 mikro second, dimana setiap tingkatannya 
mewakili waktu sebesar 3,69 mikro second (232 mikro second / 63). 
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USSD Call Back (UCB) adalah sebuah layanan yang memungkinkan pelanggan pra-bayar (pre-paid) untuk 
melakukan call selama pelanggan tersebut  roaming di luar negeri. Dimana call diakukan dengan cara men-dial 
kode akses USSD, dan diikuti oleh nomor tujuan. Sebagai contoh pelanggan  seorang pelanggan simpati (pre-paid 
Telkomsel) yang akan melakukan call ke nomor tujuan PSTN yang berada di Jakarta (misalnya nomornya 021-
546789) dengan menggunakan UCB, maka yang harus didial oleh pelangan tersebut adalah kode UCB Telkomsel 
dan dikuti oleh nomor pelanggan lengkap dengan kode negara Indonesia (62)  dan kode area Jakarta (21), yaitu 
*131*+6221546789# . 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2008/02/sacch1.JPG


USSD sendiri adalah salah satu service GSM yang memungkinkan komunikasi dua arah secara cepat antara mobile 
user/handset dengan aplikasi di jaringan GSM yang dilakukan dengan menekan digit2 tertentu yang biasanya 
didahului oleh karakter * dan diakhiri oleh karakter  # . 

Penggunaan UCB ini dilakukan karena proces charging untuk pelanggan prabayar harus dilakukan secara realtime 
oleh system Intelligent Networh (IN) di sisi HPLMN, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadi negative balance 
yang merugikan service provider. Hal ini dimungkinkan karena dengan menngunakan UCB, maka control pada 
sebuah hubungan pembicaraan sepenuhnya di-handle oleh network lement di Home PLMN. Sedangkan proces 
realtime charging ini akan sangat sulit dilakukan bila pelanggan pre-paid  berada di luar negeri, karena adanya 
ketidak-kompatible-an  antara jaringan HPLMN dan VPLMN. Inilah yang menjadikan UCB banyak dipilih sebagai 
solusi alternatif untuk pelanggan pre-paid yang sedang roaming diluar negeri bila dibandingkan dengan solusi lain, 
misalnya dengan menggunakan CAMEL.  Sebenarnya, pelanggan pre-paid yang roaming di luar negeri dapat 
melakukan call tanpa menggunakan UCB (mendial langsung nomor tujuannya), syaratnya ialah operator HPLMN 
dan VPLMN sama-sama menggunakan CAMEL. Hanya saja saat ini, tidak semua operator (bahkan sangat jarang) 
menggunakan CAMEl  di jaringannya. Sehingga UCB dipandang sebagai solusi yang paling murah dan mudah saat 
ini. 

 

Gambar di atas menunjukan blok diagram sebuah panggilan yang dilakukan oleh pelanggan seluler yang sedang 
roaming di luar negeri dengan menggunakan UCB. Bila pelanggan pre-paid tersebut akan melakukan call ke 
pelanggan seluler lain yang merupakan pelanggan HPLMN-nya, maka alurnya adalah sebagai berikut : 

1. PePelanggan A mendial kode akses USSD Call Back (UCB) diikuti oleh kode negara dan nomor 
tujuan (B number). Panggilan UCB selalu dimulai dengan tanda *  dan diakhiri dengan karakter #. 
Misalnya : *131*+6281156789# . 
2. Network element di visited PLMN akan menerima digit-digit  yang didial oleh A number dan 
mengealinya sebagai panggilan USSD. Berikutnya, panggilan USSD ini akan diteruskan ke HLR di Home 
PLMN. 

http://mobileindonesia.net/wp-content/uploads/2007/12/ucb.JPG


3. HLR akan mengenali panggian USSD ini sebagai panggilan USSD Call Back (UCB) dan akan 
meneruskannya ke swith UCB. 
4. Setelah menerima informasi permintaan panggilan UCB dari HLR, switch UCB akan melakukan 
komunikasi dengan IN (Intelligent Network) untuk mengetahui informasi tentang status pelanggan A 
number (blocked/free),  dan juga infromasi tentang jumlah pulsa yang dimilikinya. Pengecheck jumlah 
pulsa ini dilakukan untuk mengetahui apakah A number masih memiliki pulsa yang cukup untuk 
melakukan sebuah panggilan UCB (roaming call) yang biasanya tarif lebih mahal dari tarif call biasa. Di 
beberapa system IN,  fungsi switch UCB sudah termasuk dalam system IN tersebut, artinya dalam sistem 
IN-nya sudah ada sistem UCB (IN dan UCB dalam satu system yang sama).  
5. Jika dari IN diperoleh data bahwa pelanggan A status-nya aktif dan pulsa yang dimilikinya masih 
cukup untuk melakukan panggilan UCB, maka IN system akan men-triger panggilan  pelanggan B-number 
dan kemudian ke pelanggan A-number. 
6. Pada saat hubungan pembicaraan sudah terjadi,  UCB system dan IN system akan selalu 
berkomunikasi untuk melakukan update pulsa pelanggan A-number di IN (pengurangan pulsa 
online/charging online). Bila saat pembicaraan  sedang berlangsung tapi pulsa pelanggan A-number sudah 
berkurang sampai jumalh yang tidak memenuhi untuk melakukan pembicaraan UCB (roaming) maka IN 
akan mentriger perintah untuk memutuskan pembicaraan yang sedang berlangsung. 

Beberapa kelebihan dari penggunaan UCB ini adalah : 

 Proces charging dapat dilakukan secara reltime. 

 Biaya implementasinya murah dan procesnya mudah (bila dibandingkan dengan CAMEL). 

 Kompatible untuk semua operator GSM, karena USSD adalah service standart dalam jaringan 
GSM. 
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VSAT (Very Small Aperture Terminal)  adalah sebuah terminal penerima/pengirim sinyal satelit, atau yang juga  
dikenal dengan nama stasiun bumi, tapi dengan ukuran sangat kecil bila dibandingkan dengan ukuran stasiun bumi 
pada umumnya.  Dalam sebuah system jaringan VSAT, element jaringannya dapat dibagi dalam2 kategori, yaitu : 

- Ground segment; yaitu element jaringan VSAT yang berada di bumi, yang terdiri dari HUB, dan 
terminal VSAT itu sendiri. 
- Space segment, yaitu element jaringan VSAT yang terdapat di langit, yang terdiri dari satelit, 
dalam hal  ini digunakan satelit GEO (Geosynchronous Earth Orbit). 
 

Tabel di bawah ini menunjukan frekuensi yang digunakan dalam system komunikasi VSAT :  

 Ku-Band C-Band Extended C-Band 

Frekuensi Transmit 14,0 - 14,5 GHz 5,925 - 6,425 GHz 6,725 - 7,025 GHz 

Frekuensi Receive 10,7 - 12,75 GHz 3,625 - 4,2 GHZ 4,5 ς 4,8 GHz 

 

Gambar di bawah ini menunjukan contoh sebuah konfigurasi jaringan VSAT. 

 



 

Terminal VSAT 

Sebuah terminal VSAT terdiri dari InDoor Unit (IDU) dan OurDoor Unit (ODU). OutDoor Unit ialah perangkat 
antenna (reflector) VSAT itu sendiri, yang diameternya berkisar 1,8m s/d 3,5 m untuk C-band dan 1, m s/d 1,8 m 
untuk Ku-band.  

 

InDoor Unit ialah perangkat yang berfungsi untuk menghubungkan antenna VSAT dengan terminal pelanggan 
lainnya. Secara umum, terminal VSAT berfungsi sebagai penerima dan pengirim sinyal dari/ke satelit, serta dapat 
meneruskan sinyal informasi ke perangkat lain yang terhubung dengannya bila diperlukan. 

HUB 

Sebuah HUB juga terdiri dari OutDoor Unit dan InDoor Unit. Out Door Unit sebuah HUB sama dengan VSAT, yaitu 
berupa antenna, bedanya, antenna HUB ukurannya lebih besar dari antenna VSAT.Fungsi dari OutDoor Unit ini 
ialah sebagai penerima dan pengirim sinyal dari/ke satelit. Ukuran diameternya berkisar antara 2-5 m untuk HUB 
kecil, 5-8 m untuk HUB menengah, dan 8-10 m untuk HUB ukuran besar.  



 

InDoor Unit dari sebuah HUB memiliki fungsi yang relative berbeda denganInDoor Unit VSAT. Dalam InDoor Unit 
HUB bukan hanya terdiri dari element yang fungsinya untuk mengolah dan meneruskan sinyal, tapi terdapat 
element yang berfungsi sebagai Network Management System (NMS) yang berupa sebuah unit computer yang 
terhubung secara virtual dengan semua terminal VSAT yang dilayani oleh HUB tersebut. NMS ini berfungsi sebagai 
interface untuk melakukan fungsi-fungsi operasional dan administrative dalam sebauh system jaringan VSAT. 
Fungsi operasional yang dapat dilakukan dari NMS antara lain adalah : 

- melakukan konfigurasi jaringan VSAT, dengan menambah atau menghapus terminal VSAT , 
frekuensi carrier, dan network interface. 
- Melakukan fungsi controlling serta monitoring terhadap status dan performance setiap terminal 
VSAT,  perangkat HUB-nya sendiri, dan juga semuah data port yang terhubung dengan jaringan VSAT 
tersebut. 

 
Fungsi administrative yang dilakukan NMS antara lain ialah : 

- Melakukan fungsi pencatatan penggunaan jaringan, billing, dan security jaringan VSAT. 
- Melakukan fungsi inventory jaringan, seperti mencatat semua equipment yang terhubung 
dengan jaringan serta configurasinya. 

 

Satelit  

Dalam jaringan VSAT, satelit melakukan fungsi relay, yaitu menerima sinyal dari groud segment, memperkuatnya, 
dan mengirimkannya lagi ke ground segment yang lain. Satelit yang digunakan dalam  system jaringan VSAT ialah 
satelit GEO (Geosynchronous Earth Orbit), yaitu satelit yang mengorbit pada ketinggian 35.786 km ~ 36.000 km di 
atas permukaan bumi. Geosynchonous artinya satelit itu mengorbit sesuai dengan rotasi bumi, sehingga kalau 
dilihat dari suatu titik di bumi, satelit itu akan terlihat diam. Penggunaan satelit GEO ini menguntungkan karena 
terminal VSAT dapat dibuat tetap mengahdap ke satelit dan tidak perlu diubah-ubah arahnya karena posisi 
satelitnya akan tetap terhadap terminal VSAT di bumi. 

Beberapa keuntungan dari penggunaan VSAT antara lain adalah : 

- Jangkau luas, karena menggunakan satelit GEO, maka untuk menjangkau seluruh permukaan 
bumi cukup digunakan 3 buah satelit. 
- Fleksible, terminal VSAT dapat dipasang dan dikurangi dengan mudah dan cepat serta dapat 
dipasang di mana saja. 
- Bandwidth yang digunakan dalam komunikasi satelit cukup lebar, cocok untuk komunikasi 
broadband. 
- Cocok untuk digunakann pada daerah dengan kondisi geograpis yang susah  digunakannya kabel 
dan terrestrial seperti kepulauan yang luas dan banyak.  



 

Sedangkan keugian system VSAT antara lain adalah : 

- Jarak satelit dan bumi yang relative jauh mengakibatkan adanya delay propagasi yang signifikan. 
- Rentan tehadap kondisi cuaca dan atmosper bumi. 
- Biaya setup awal sebuah system satelit sangat mahal. 
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Masih Adakah Nasionalisme di Hari Bhakti Postel? 

(riswan-September 2007) 

Kemarin, Kamis 27 September 2007, kita baru saja merayakan hari Bhakti Postel yang ke-62. Tahukah kita bahwa 
tanggal 27 September yang setiap tahunnya diperingati sebagai Hari Bhakti Postel oleh seluruh komunitas pos dan 
telekomunikasi itu  bermula dari diambil-alihnya Jawatan PTT (Post, Telegraph en Telephone Dienst) dari 
kekuasaan Pemerintahan Jepang oleh putra-putri Indonesia yang tergabung dalam Angkatan Muda Pos Telegrap 
dan Telepon yang disingkat AMPTT pada tanggal 27 September 1945. Dengan semangat proklamasi yang masih 
membara dan didasari oleh semangat perjuangan dan nasionalisme  yang tinggi, para pejuang dan pemuda 
Indonesia yang tergabung dalam AMPTT mengambil alih PTT dan menjadikannya sebagai asset negara yang sangat 
berharga dikemudian hari (PT Telkom). Kalau seandainya kita bisa berkomunkasi dengan pejuang-pejuang AMPTT 
ŘǳƭǳΣ ƳǳƴƎƪƛƴ ƛƴƛƭŀƘ ȅŀƴƎ ƳŜǊŜƪŀ ƪŀǘŀƪŀƴ ǎŜǿŀƪǘǳ ŀƪŀƴ ƳŜƴƎŀƳōƛƭ ŀƭƛƘ t¢¢ ŘŀƘǳƭǳΣ άIni adalah tanah air kita, 
dan saat ini kita adalah bangsa yang merdeka. Maka sudah selayaknya semua asset-aset berharga yang ada di 
atas bumi Inonesia menjadi milik bangsa IndonesiaΦέ .ŜōŜǊŀǇŀ ƘƛƪƳŀƘ ǇŜƴǘƛƴƎ ȅŀƴƎ Ǉŀǘǳǘ ƪƛǘŀ Ŏŀǘŀǘ ŘŀǊƛ ƎŜǊŀƪŀƴ 
pengambilalihan PTT oleh pejuang-pejuang  AMPTT ini adalah : 

 Infrastruktur telekomunikasi adalah aset strategis dan sangat penting, sehingga sudah selayaknyalah seluruh 
aset-aset strategis yang ada di atas bumi Indonesia dikuasai dan menjadi milik Bangsa Indonesia. 

 Menggunakan semua aset-aset strategis yang ada di Bumi Indonesia, termasuk telekomunikasi,  untuk 
mendukung perjuangan bangsa serta untuk kemakmuran dan  kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. 

Jadi, sebenarnya, semangat yang melatarbelakangi perayaaan hari Bhakti Postel ini adalah semangat untuk 
menguasai seluruh aset-aset telekomunikasi yang penting dan strategis serta  menggunakannya untuk perjuangan, 
dan kesejahteraan seluruh bangsa Indonesia. 

Sekarang, di tahun 2007, di hari bakti postel yang ke-62, masihkah kita memiliki jiwa serta semangat nasionalisme 
dan pejuangan  para pejuang AMPTT  dahulu? Adakah seluruh aset-aset telekomunikasi yang ada di negeri ini 



dikuasai oleh bangsa Indonesia dan digunakan untuk menopang perjuangan bangsa  dalam mengisi kemerdekaan 
serta untuk kemakmuran dan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia? 

Kalau kita semua mau jujur, dengan melihat kondisi pertelekomunikasian yang ada di Indonesia saat ini, maka 
ƳŀȅƻǊƛǘŀǎ ƪƛǘŀ ŀƪŀƴ ƳŜƴƧŀǿŀō Řǳŀ ǇŜǊǘŀƴȅŀŀƴ Řƛ ŀǘŀǎ ŘŜƴƎŀƴ Ƨŀǿŀōŀƴ ά¢L5!Yέ. 

.ŀƴȅŀƪ ƪŀǎǳǎ ȅŀƴƎ ŀƪŀƴ ƳŜƴƎǳŀǘƪŀƴ Ƨŀǿŀōŀƴ ά¢L5!Yέ ƪƛǘŀ Řƛ ŀǘŀǎΦ 

Tahun 1995,  PT Telkom mulai melakukan penjualan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya 
(BES), New York Stock Exchange (NYSE) dan London Stock Exchange (LSE). ursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek 
Surabaya (BES), New York Stock Exchange (NYSE) dan London Stock Exchange (LSE).  Dengan melakukan 
perdagangan saham di beberapa bursa efek ini, maka saham Telkom dapat dengan bebas dimiliki oleh investor. 
Pertanyaannya sekarang, apa untungnya Telkom melakukan hal ini? Kalau alasannya cuma  untuk mendapatkan 
tambahan dana untuk menyehatkan dan mengembangkan bisnis Telkom, seperti ini kurang relevan. Bukankah 
pada saat itu Telkom tercatat sebagai BUMN paling sehat. Pada saat itu jasa telepon wireline masih menjadi pilihan 
utama masyarakat, karena bisnis telkomunikasi mobile belum terlalu berkembang. Sehingga dapat dipastikan 
bahwa Telkom adalah satu-satu perusahaan telekomunikasi yang menguasa pasar telekomunkasi di Indonesia 
pada saat itu. Banyak pihak berpendapat bahwa process penjualan saham ini adalah bagian dari scenario besar 
yang sedang dijalankan oleh pihak-pihak tertentu untuk dapat ikut menguasai Telkom sebagai asset 
telekomunikasi paling besar di Negara ini. 

Lalu pada tahun 1999, dengan deaskan yang sangat kuat dari IMF, disahkanlah Undang-undang nomor 36/1999, 
tentang penghapusan monopoli penyelenggaraan telekomunikasi. Pada dasarnya UU ini hanya bertujuan untuk 
mengurangi control pemerintah di pereusahaan-perusahaan telekomunikasi besar yang ada di Indonesia. Salah 
satu dampak dari UU ini adalah, Telkom dan Indosat tidak boleh ambil berbagi kepemilikan dalam sebuah 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia. Sehingga  di seluruh perusahaan telekomunikasi yang ada, dimana 
Telkom dan Indosat memiliki saham, maka kepemiliki keseluruhan saham perusahaan tersebut harus diserhkan 
kepada Telkom atau Indosat, sesuai dengankesepakatan kedua perusahaan tersebut. Salah satu contoh kasusnya 
ialah seperti yang terjadi di Satelindo dan Telkomsel. Kepemilikan Telkomsel sepenuhnya menjadi milik Telkom, 
dimana Telkom harus membeli seluruh saham Indosat yang ada di Telkomsel. Dan Satelindo, sepenuhnya menjadi 
milik Indosat, dimana Indosat juga harus membeli seluruh saham Telkom di Satelindo. 
  
Lihat juga kasus penjualan 12,72% saham telkom di Telkomsel kepada SingTel Singapore, sehingga saham SingTel 
di Telkomsel bertambah menjadi 35%, sedangkan saham Telkom turun menjadi 65%. Padahal pada waktu itu, 
proses penjualan saham Telkom di Telkomsel kepada SingTel ini tidak disetujui oleh DPR RI (kalau DPR tidak setuju, 
mestinya ada sesuatu dibalik process penjualan saham ini). Perlu diingat bahwa pada saat itu (2002), dengan 
jumlah pelanggan sebanyak 5 juta pelanggan,  Telkomsel merupakan  market leader di bisnis telekomunikasi 
mobile di Indonesia. Sehingga dengan bertambahnya jumlah saham SingTel di Telkomsel, maka akan 
mengakibatkan bertambahkan aliran uang dari Indonesia yang mengalir ke Singapore, yang secara langsung hanya 
akan memperkaya mereka. 

Kemudian kasus yang paling heboh, penjualan INDOSAT ke perusahaan asing asal Singapore, Singapore 
Technologies Telemedia (STT) pada tahun 2002. Dimana nilai jual INDOSAT saat itu dinilai sangat murah, padahal 
asset INDOSAT saat itu sangat besar, karena sebelum dijual INDOSAT baru saja mengakuisisi SATELINDO (dampak 
dari pemisahan saham INDOSAT dan TELKOM di seluruh perusahaan telekomunikasi yang ada di Indonesia). Dan 
dana hasil penjualannya juga tidak jelas alirannya kemana. Buntut dari penjualan ini, saat ini pemerintah Indonesia 
tidak memiliki  control yang kuat di Indosat, karena mayoritas saham dimiliki oleh STT, yaitu sebanyak 39,96%, JP 
Morgan memilkin saham sebesar 8,38%, saham public sebesar 37,37%. Sedangkan pemerintah Indonesia hanya 
memiliki saham sebesar 14,29%. Dan yang lebih penting lagi, asset Negara yang begitu besar yang ada di Indosat, 
ǘƛŘŀƪ ƭŀƎƛ ŀǇŀǘ ŘƛƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ ǎŜǇŜƴǳƘƴȅŀ ǳƴǘǳƪ ƪŜǇŜƴǘƛƴƎŀƴ ƴŀǎƛƻƴŀƭ ōŀƴƎǎŀ LƴŘƻƴŜǎƛŀΦ 

Lihat juga kasus jual beli license dan saham yang terjadi di 2 perusahaan  pemegang license 3G  yang baru, yaitu 
Cyber Access (CAC) dan Natrindo Telepon Seluler (NTS) kepada perusahaan-perusahaan asing. Padahal pemerintah 
dengan tegasa melarang mereka menjual license dan sahamnya sampai mereka benar-benar dapat beroperasi dan 
membuktikan komitmen mereka untuk membangun infrastruktur 3G di Indonesia, sesuai dengan kesepakatan 
yanga da dalam kontrak license 3G yang mereka dapatkan. Kedua perusahaan ini seperti ini tidak mau repot-repot 
membangun infrastruktur 3G, tapi mereka tetap mau dapat untung gede, akhirnya mereka hanya berlaku sebagai 
έōǊƻƪŜǊέ ƭƛŎŜƴǎŜ оDΣ ŘŀǇŜǘ ƭƛŎŜƴǎŜ ŘŀǊƛ ǇŜƳŜǊƛƴǘŀƘ Řŀƴ ƳŜƴƧǳŀƭƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ ƘŀǊƎŀ ƭŜōƛƘ ƳŀƘŀƭ ƪŜ ǇŜǊǳǎŀƘŀŀƴ 



asing. Dapet untung gede dengan tanpa harus repot. Tetapi akibatnya resource dan infrastruktur 3G di Indonesia 
akan denganmudah dikuasai pihak asing. 

Lihat juga kasus penjualan XL ke Telekom Malaysia (TM Malaysia) pada tahun 2005. Dengan penjualan ini maka 
komposisi kepemilikan di XL saat ini menjadi sebagai berikut : Indocel Holding Sdn. Bhd. (Malaysia) sebesar 67,0%, 
Khazanah Nasional Berhad (Malaysia) sebesar 16,8%, Bella Sapphire Ventures Ltd. Sebesar  16%, dan sisanya 
sebesar 0.2%.dimiliki oleh karyawan dan public. 

Selain kasus jual-beli di atas, pada tahun ini, pemerintah juga telah mengeluarkan ijin bagi 10 negara asing untuk 
mengorbitkan satelit mereka di atas wilayah udara Indonseia. Dengan demikian maka bangsa-bangsa maju dapat 
dengan sesuka hati mereka mengorbitkan satelitnya di atas wilayah Indonesia, akibatnya semua wilayah Indonesia 
akan mampu mereka pantau, baik kondisi lingkungannya, keamanan, maupun kekayaan alamnya. Kita seperti 
membuka lebar-lebar pintu rahasia rumah kita yang selama ini kita tutup rapat-rapat. 

Deretan kasus-kasus di atas mengakibatkan  hampir semua perusahaan-perusahaan telekomunikasi besar di negeri 
ini menjadi milik perusahaan asing, baik sebagian ataupun keseluruhan. Sehingga secara otomastis, devisa yang 
dihasilkan dari industri telekomunikasi di negeri ini, yang nilainya sangatlah besar, akan mengalir juga ke negara-
negara yang perusahaannya memiliki saham di perusahaan-perusahaan telekomunikasi Indonesia tersebut. 

Selain dari sisi ekonomi, resource dan infrastruktur  telekomunikasi adalah suatu hal yang sangat penting bagi 
suatu bangsa, yang akan sangat mendukung keamanan dan integritas bangsa tersebut. Bagaimana jadinya jika hal 
yang begitu penting itu dikuasai dan dikontrol oleh pihak asing. Belum lagi dengan infrastruktur telekomunikasi 
asing yang diperbolehkan  beroperasi di wilayah Indonesai. Akibatnya pihak-pihak asing bisa saja dengan mudah 
mencuri informasi-informasi penting bangsa dan negara kita, yang dengan informasi itu maka melemahkan tingkat 
keamanan, kedaulatan, kesatuan negara kita. 

Untuk itu, di hari Bhakti Postel yang baru saja kita rayakan, marilah kita merenung kembali, masihkah kita 
memegang teguh semangat awal yang mengilhami lahirnya hari Bhakti Postel ini, yaitu rasa nasionalisme dan 
semangat untuk memiliki dan menggunakan infrastruktur telekomunikasi untuk membangun bangsa dan negara? 
Masihkah ada semangat nasionalisme dan perjuangan di tengah-tengah dunia pertelekomunikasian kita saat ini? 

Semoga Allah yang Maha Kuasa meneguhkan semangat para pejuang pertelekomunikasian kita dahulu di dalam 
jiwa-jiwa kita semua, terutama di dalam jiwa para pemimpin dan pengambil keputusan di negeri ini. Sehingga kita 
semua dapat menggunakan seluruh asset daninfrastruktur telekomunikasi yang ada untuk kemakmuran dan 
kesejahteraan seluruh bangsa Indonesia. Aamiin. 

 

Artikel 

 

Registrasi Prabayar, Effort dan Efektivitasnya 

(Riswan-Desember 2005) 

Kenapa Harus Registrasi? 

Pelanggan telepon seluler di Indonesia saat ini sudah mencapai sekitar 45 juta pelanggan. Pertumbuhan pelanggan 
yang pesat ini dipicu dengan adanya kemudahan-kemudahan yang diperikan oleh penyedia jasa telekomunikasi 
seluler (operator), seperti tarif dan harga yang makin murah, serta kemudahan memperoleh kartu perdana. Saat 
ini orang dapat saja membeli katu perdana prabayar di kaki lima- kaki lima, di emperan toko, di bus-bus, di kereta 
api, dan lain-lain. Bahkan untuk membeli sebuah kartu perdana sama mudahnya dengan membeli sebatang rokok. 

Kemudahan memperoleh kartu prabayar ditambah dengan harganya yang sangat murah, lebih murah dari harga 
voucher, membentuk sebuah kebiasaan baru di lingkungan pengguna, yaitu beli-pakai dan buang. Jadi pelanggan 
lebih suka menggunakan kartu prabayar sebagai Calling Card, yang dibeli hanya untuk tujuan menelepon, setelah 
pulsanya habis maka akan dibuang dan dia akan membeli kartu perdana yang baru lagi. Di sisi lain, kemudahan dan 
ƘŀǊƎŀ ȅŀƴƎ ƳǳǊŀƘ ƛƴƛ ŘƛƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ ƻƭŜƘ ǎŜōŀƎƛŀƴ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ōŜǊǘŀƴƎƎǳƴƎ Ƨŀǿŀō ǳƴǘǳƪ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ 
tindakan-tindakan yang merugikan orang lain, seperti : penipuan dengan menggunakan SMS, melakukan teror dan 



ancaman, bahkan operasional kegiatan-kegiatan terorisme pun banyak menggunakan kartu prabayar. Pihak 
keamanan akan sangat susah untuk memdeteksi siapa dan dimana pelaku tindakan-tindakan kriminal yang 
menggunakan kartu prabayar ini, sebab pelaku kejahatan dapat mendapatkan kartu prabayar dimana saja dan 
membuangnya sesudah melakukan kejahatan. 

Dengan alasan untuk memiliki data semua pengguna kartu prabayar sehingga orang akan merasa lebih 
bertanggung jawab dalam menggunakan kartu prabayar dan pada akhirnya penggunaan kartu prabayar untuk 
kegiatan-kegatan kriminal dapat dikurangi, maka pemerintah mengeluarkan peraturan yang mewajibkan setiap 
pelanggan seluler untuk meregistrasikan data pribadinnya ke database yang terdapat pada operator selulernya. 
Dan bila pelanggan tidak melakukan registrasi, maka dalam rentang waktu tertentu kartunya akan diblok dan 
dihapus sehingga tidak dapat digunakan kembali. 

Kalau kita mau jujur, sebenarnya ide registrasi prabayar ini lebih dikarenakan karena maraknya aksi terorisme di 
Indonesia akhir-akhir ini. Dan kelompok-kelompok teroris itu menggunakan kartu prabayar dalam operasinya. 
Karena kartu prabayar dapat diperoleh dimana saja, dan penggunanya tidak terdata, maka pihak keamanan 
kesulitan dalam melacak siapa dan dimana kelompok-kelompok teroris tersebut. Sehingga muncullah ide untuk 
mendata semua pengguna kartu prabayar. Dengan harapan kegiatan terorisme dapat lebih terkendali dan mudah 
diketahui pelakunya. 

Effort dan Resiko 

Tidak dapat dipungkiri bahwa operator seluler di Indonesia membutuhkan effort yang besar untuk dapat 
memenuhi peraturan pemerintah ini, yang semuanya itu berujung dengan makin besarnya biaya operasional yang 
mereka keluarkan. 

Dalam melakukan registrasi, pemerintah menyerahkan sepenuhnya mekanisme pelaksanaannya kepada masing-
masing operator. Dari beberapa petemuan yang sudah dilakukan oleh beberapa operator seluler, mengerucut 
suatu ide untuk melakukan registrasi melalui SMS. SMS dianggap sebagai sarana yang paling mudah untuk 
melakukan registrasi dan tidak memberatkan pelanggan. SMS registrasi ini nantinya haruslah gratis, sebab bila 
dikenakan biaya maka pelanggan akan enggan untuk melakukan registrasi. Dengan asumsi jumlah pelanggan 
seluler sebanyak 45 juta dan tarif satu SMS rata-rata Rp.300, maka peraturan registrasi prabayar ini akan 
mengakibatkan operator mengalami kerugian sebesar Rp.13.500.000.000,- (45 juta x Rp.300,-). 

 
Angka kerugian di atas hanya dari tarif SMS registrasi, belum lagi biaya yang harus dikeluarkan operator untuk 
mensosialisasikan peraturan ini ke pelanggan existingnya. Sosialisasi sangat penting sebab bila peraturan ini tidak 
diketahui dan dipahami oleh pelanggan existing sehingga mengakibatkan sang pelanggan tidak melakukan 
registrasi dan kartunya diblok, maka operatorlah yang akan rugi, sebab mereka akan kehilangan pelanggan. Ada 
tercetus ide untuk melakukan sosialisasi dengan mengirimkan SMS pemberitahuan kepada tiap-tiap pelanggan. 
Maka untuk sekali proses sosialisasi, operator akan mengalami kerugian sebesar Rp.13.500.000.000,- (45 juta x 
tarif 1 SMS Rp.300,-). Dan sosialisasi tidak hanya dilakukan satu kali saja, mungkin akan dilakukan 2 sampai tiga 
kali, agar pelanggan existing benar-benar mengetahui dan paham, maka kerugian operatorpun akan berlipat 
menjadi dua sampai tiga kali lipat. 

 
Setelah proses registrasi, maka operator diwajibkan untuk melakukan proses validasi data, apakah data yang 
dikirim pelanggan benar atau palsu. Beberapa operator ada yang menolak kalau tanggung jawab validasi ada di sisi 
mereka, dengan alasan hal itu terkait dengan tingkat kejujuran pelanggan dan hal ini berada di luar jangkauan dan 
kemampuan mereka. Tapi ada juga operator yang menyanggupinya dan berencana melakukan proses validasi 
dengan menelepon pelanggan satu-persatu dan menanyakan keabsahan data yang mereka kirim. Kalau kita 
misalkan satu orang pelanggan akan dihubungi dan berbicara rata-rata selama 2 menit, dan tarif pembicaraan rata-
rata sebesar Rp.1.000,- per menit (tarif seluler ke seluler sejenis, sebab masing-masing operator akan lebih 
memilih untuk menggunakan produk seluler mereka sendiri dan digunakan untuk menghubungi pelanggannya 
ketimbang menggunakan PSTN Telkom ataupun produk operator lain, sebab walaupun biayanya mungkin lebih 
murah, dengan mengunakan PSTN telkom atau produk operator lain mereka harus membayar tagihan ke Telkom 
ataupun operator lain. Sedangkan kalau mereka memakai produk mereka sendiri, mereka tidak harus melakukan 
transaksi berupa uang), maka kerugian yang akan dialami operator karena proses validasi data ini adalah sebesar 
Rp.90.000.000.000,- (2 menit x Rp.1.000,- x 45 juta pelanggan). Angka-angka kerugian di atas adalah angka 
kerugian yang diderita operator untuk jumlah pelanggan 45 juta, jadi angka tersebut pasti akan naik terus seiring 
dengan bertambahnya jumlah pelanggan seluler di Indonesia. 



 
Untuk melakukan proses validasi, operator juga harus menyediakan tenaga kerja tambahan di unit Call Center, 
atau menambah jam kerja karyawannya. Sehingga operator juga masih harus mengeluarkan biaya tambahan lagi 
untuk menggaji tenaga kerja tambahan tersebut atau untuk membayar kerja lembur karyawannya. Selama ini 
operator hanya menyanggupi proses validasi yang seperti ini, sebab akan sangat sulit melakukan registrasi-validasi 
dengan cara menyuruh pelanggan sendiri yang datang ke kantor-kantor operator dan menunjukkan KTPnya kepada 
petugas di sana untuk divalidasi ataupun diregistrasi. 

 
Dari sisi teknis, peraturan registrasi ini memaksa operator untuk melakukan perubahan pada aplikasi jaringan 
telekomunikasi mereka atau mungkin juga menambah aplikasi baru sehingga urutan-urutan proses dalam 
registrasi ini dapat dilakukan secara otamatis. Artinya, apabila ada pelanggan yag melakukan registrasi dan telah 
divalidasi maka datanya akan dikirim ke sistem jaringan operator dan pelanggan ini tidak akan diblokir. Sebaliknya, 
bila ada pelanggan yang sampai rentang waktu yang diberikan tidak melakukan registrasi, maka pelanggan ini 
secara otomatis akan diblokir oleh sistem. Jadi semuanya harus dilakukan secara otomatis, sebab bila tidak akan 
sangat susah melayani proses registrasi dari pelanggan yang jumlahnya jutaan dan terus bertambah banyak. 
Pengintegrasian tahapan-tahapan registrasi ini ke system yang existing sekarang tentu memerlukan kerja dan biaya 
tambahan. Sedangkan mekanisme baru ini sendiri tidak mendatangkan income secara langsung kepada operator. 

 
Peraturan pemerintah tentang keharusan registrasi badi pelanggan kartu prabayar ini juga akan berpengaruh 
kepada pertumbuhan jumlah pelanggan. Pelanggan dapat saja berkurang bila operator dan pemerintah kurang 
bisa melakukan sosialisasi dengan baik, sehingga pelanggan tidak mengetahui ataupun tidak mengerti sehingga 
kartunya akan diblok dan tidak dapat digunakan lagi. Selain itu, kebiasaan beli-pakai-buang akan makin 
berkembang, karena budaya kebanyakan masyarakat kita enggan untuk melakukan sesuatu yang tidak bermanfa'at 
langsung untuk dirinya pribadi (proses registrasi ini). Sehingga mereka akan memilih untuk menghabiskan pulsa 
mereka sebelum waktu pemblokiran, dan setelah itu mereka akan membeli kartu prabayar yang baru lagi. 
Walaupun akhirnya mereka akan membeli kartu yang baru, karena komunkasi bagi mereka adalah suatu 
kebutuhan, tapi bila dilihat dari sisi pertumbuhan pelanggan, pola seperti ini akan mengakibatkan pertumbuhan 
jumlah pelanggan yang sangat lambat. Di sisi lain, operator dipaksa untuk memproduksi lebih banyak lagi kartu 
prabayar baru. Hal ini akan mengakibatkan biaya produksi yang lebih besar bagi operator. Selain itu juga, kapasitas 
HLR operator juga harus lebih besar, karena data tiap-tiap kartu akan disimpan di HLR, sehingga makin banyak 
kartu diproduksi, makin besar kapasitas HLR yang dibutuhkan. Hal ini juga berarti makin besar biaya yang harus 
dikeluarkan operator. Kalau kapasitas HLR yang membesar itu berarti jumlah pelanggan mereka bertambah 
banyak, maka hal ini tidak akan menjadi masalah karena biaya investasi dan operasonal dapat ditutupi dari 
pemasukan yang diberikan pelanggan. Tapi kalau membesarkan kapasitas HLR tidak diikuti dengan jumlah 
pelanggan yang bertambah banyak, maka operator akan merugi. 

 
Peraturan registrasi data ini juga akan kontraproduktif dengan strategi maketing yang dijalankan oleh semua 
operator seluler selama ini. Dimana saat ini operator berusaha memberikan kemudahan kepada pelanggan untuk 
mendapatkan dan menggunakan produk mereka, bahkan ada operator yang memberikan fasilitas pakai dulu - 
pendataan kemudian kepada calon pelanggan kartu PASCA bayarnya (buka pra bayar lho). Hal ini mereka lakukan 
untuk meningkatkan pertumbuhan jumlah pelanggannya. Selain itu, beberapa operator juga menerapkan strategi 
memperpanjang waktu aktif pelanggan, hal ini bertujuan agar pemblokiran suatu nomor dapat lebih dikurangi dan 
pelanggan lebih terpacu untuk tidak berganti-ganti nomor. Sebab, begitu waktu aktif pelanggan habis dan 
pelanggan diblokir, maka berarti operator membuka peluang bagi pelanggannya untuk pindah ke operator lain. 
Sedangkan dengan adanya peraturan registrasi ini, maka peluang suatu kartu dibloking akan menjadi lebih besar, 
sehingga efeknya akan kontraproduktif dengan strategi marketing operator. 

 
Dari sisi keamanan data, operator harus menjamin bahwa data yang diberikan oleh pelanggan tidak digunakan 
untuk hal-hal yang tidak berhubungan dengan tujuan registrasi ini. Sebab, sa'at ini banyak terjadi di instansi - 
instansi yang menyimpan data pelanggannya, ada oknum-oknum yang menjual data pelanggannya ke pihak - pihak 
lain, yang nantinya mereka gunakan untuk tujuan marketing produk mereka (contohnya tiba-tiba ada orang yang 
menelepon anda dan menawarkan jasa atau barang kepada anda, padahal anda belum mengenal orang itu 
sebelumnya), bahkan ada juga orang yang menggunakannya untuk melakukan penipuan. 

Efektifkah Registrasi? 



Pemerintah menerapkan peraturan registrassi kartu prabayar ini bertujuan untuk mendapatkan data-data tentang 
pengguna kartu prabayar di Indonesia, sehingga pemerintah akan dengan mudah mengetahui data diri pelaku 
kejahatan bila kejahatan itu dilakukan dengan melibatkan komunikasi seluler. Selain itu pengguna kartu pra bayar 
juga akan lebih termotivasi untuk tidak menggunakan kartu pra bayar miliknya untuk melakukan tindakan 
kejahatan dan merugikan orang lain. Tujuan ini akan tercapai jika data-data yang diberikan oleh pengguna kartu 
pra bayar cukup valid. Tetapi kalau data yang diberikan adalah data yang tidak benar dan hanya berisi kebohongan, 
maka registrasi yang dilakukan tidak akan bermanfa'at sama sekali. 

Kurangnya rasa kepercayaan masyarakat kita terhadap pemerintah dan instansi-instansi penyimpan data selama 
ini, akan mendorong mereka untuk tidak meregistrasikan data-data yang benar. Sehingga, proses registrasi 
dilakukan hanya sebatas formalitas untuk menghindari pemblokiran. Bahkan mungkin mereka berani berbohong 
pada saat mereka ditelepon dan divalidasi oleh petugas dari operator. Keberanian berbohong ini juga dipengaruhi 
oleh rendahnya tingkat pemahaman dan keyakinan agama masyarakat kita. 

Berkaca pada fenomena banyaknya KTP palsu dan mudahnya membuat kartu identitas palsu, maka akan sangat 
sulit mendapatkan data-data yang valid dan benar, apalagi bila proses registrasi dan validasinya tidak dilakukan 
dengan bertatap muka langsung. Ke-valid-an data ini sangat menentukan efektif tidaknya proses registrasi yang 
dilakukan. Bila data yang diregistrasikan adalah data-data yang hanya berisi kebohongan, maka proses registrasi ini 
hanyalah sebuah pemborosan yang tidak bermanfa'at dan hanya akan mengurangi pendapat operator yang secara 
langsung juga akan mengurangi pendapatan pemerintah. Di sisi lain juga akan membuka peluang terjadinya 
bentuk-bentuk penipuan-penipuan dan kejahatan baru. 

Efektivitas dari tujuan pencegahan kejahatan juga dipertanyakan jika hanya kartu prabayar yang diminta untuk 
diregistrasi. Bagaimana dengan operator-operator yang hanya menjual pulsa, seperti pulsa VOIP misalnya? 
Perkembangan dan distribusi internet sa'at ini juga sudah sangat baik. Kita dapat menemukan internet di hampir 
semua kota di Indonesia. Dan orang yang bisa memakai internet bukanlah harus orang sekolahan. Mengapa hanya 
kartu pra bayar yang harus diregistrasi? Mungkin pemerintah akan menjawab, karena pengguna kartu prabayar 
sudah sangat banyak dan belum diregistrasi. Tapi dengan membiarkan operator yang hanya menjual pulas bebas 
beroperasi, dan tidak diatur oleh peraturan registrasi apapun berarti kita tidak memberikan solusi yang 
menyeluruh. Bila pra bayar sudah diregistrasi, kalau orang memang mau berbuat jahat dengan menggunakan 
sarana telekomunikasi, maka dia bisa saja mengunakan sarana yang lain yang memang masih memungkinkan. 

Terakhir, saran buat kita semua terutama bapak-bapak pembuat peraturan di negeri ini, janganlah kita menutup 
kedua kuping kita selamanya hanya karena kita pernah sekali dikejutkan oleh suara halilintar yang menggelegar. 
Halilintar adalah fenomena alam yang kita tidak mampu mencegah dan membuatnya. Halilintar bisa datang sa'at 
hujan, bisa juga sa'at tidak ada hujan. Sedangkan kalau kuping kita selalu tertutup maka kita akan kehilangan 
kesempatan mendengarkan bunyi air hujan yang menyejukan dan juga bunyi burung-burung yang berkicau setelah 
hujan reda. Artinya, marilah kita cari solusi yang baik dan tidak menghambat produktivas kita. Jangan sampai 
kepanikan sesaat membuat kita melakukan hal-hal yang kontraproduktif. 

 

Artikel 

 

Mengoptimalkan Data Hasil Registrasi Prabayar 

(Riswan-Desember 2005) 

Nasi Sudah menjadi Bubur 

 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kebijakan wajib registrasi bagi pelanggan kartu prabayar mengakibatkan operator-
operator seluler harus mengeluarkan begitu banyak dana untuk dapat memenuhi peraturan pemerintah tersebut, 
seperti dana untuk sosialisasi ke existing pelanggan dan calon pelanggan, dana untuk melakukan proses registrasi 
itu sendiri, dana untuk melakukan validasi data, dana untuk mengintegrasikan urutan proses registrasi ke dalam 
existing system di jaringan GSM operator sehingga semua urutan proses regisstrasi ini dapat dilakukan secara 
otomastis, dana untuk karyawan tambahan, dan yang tak kalah pentingnya ialah laju pertumbuhan jumlah 
pelanggan akan sedikit melambat. 



 
Terlepas dari semua beban yang harus ditanggung operator tersebut dan juga terlepas dari semua kontroversi 
yang berkaitan dengan kebijakan registrasi ini, operator-operator seluler di Indonesia tidak memiliki pilihan lain 
selain menjalankan apa-apa yang telah diatur dalam peraturan tersebut. Sebab peraturan ini telah dirumuskan 
dalam sebuah peraturan menteri, yang meraka tidak punya pilihan lain selain melaksanakannya. Ibarat menanak 
nasi, sekarang nasi sudah menjadi bubur. Tidak ada gunanya lagi mempermasalahkan kenapa nasi itu bisa menjadi 
bubur. Sebab hal ini tidak akan mengubah bubur menjadi nasi kembali. Yang sebaiknya kita lakukan ialah 
melakukan hal-Ƙŀƭ ȅŀƴƎ ŀƪŀƴ ƳŜƴƧŀŘƛƪŀƴ ōǳōǳǊ ƴŀǎƛ ƛƴƛ ƭŜōƛƘ ōŜǊƳŀƴŦŀΩŀǘ Řŀƴ ōŜǊƴƛƭŀƛΣ Ƴƛǎŀƭƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ 
menambahkan beberapa tusuk sate dan bumbu sehingga menjadi bubur ayam yang enak. Begitu juga dengan 
kewajiban registrasi ini, tidak ada gunanya lagi kita mempermasalahkan dan protes kenapa peraturan ini sampai 
bisa keluar. Yang sebaiknya dilakukan oleh operator seluler ialah ƳŜƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ ƪŜǿŀƧƛōŀƴ ǊŜƎƛǎǘǊŀǎƛ Řŀƴ ǎŜƳǳŀ 
data pelanggan yang diperoleh dari proses registrasi ini sebaik-baiknya sehingga dapat menjadikan nilai tambah 
bagi operator dan produknya. 

 

Be Smart with The Data 

Output dari proses registrasi ini adalah data-Řŀǘŀ ǇŜƭŀƴƎƎŀƴΣ ȅŀƴƎ ōƛƭŀ ŘŀǇŀǘ ŘƛƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ōŀƛƪ Ƴŀƪŀ 
akan menjadi sangat bernilai. Data-data ini secara tidak langsung adalah imbalan dari semua dana yang 
dikeluarkan oleh operator untuk mengimplementasikan proses registrasi. Jadi operator harus mampu 
ƳŜƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ Řŀǘŀ ǇŜƭŀƴƎƎŀƴ ƛƴƛ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŜƳōŀƴƎƪŀƴ ōƛǎƴƛǎƴȅŀΣ ǘŜƴǘǳ ǎŀƧŀ ŘŜƴƎŀƴ ǘŜǘŀǇ ƳŜƴƧŀƎŀ ƪƻŘŜ Ŝǘƛƪ 
dan kerahasian data tersebut. 

Salah satu data penting yang didapat dari proses registrasi ini adalah data alamat pelanggan. Operator dapat 
menggunakan data ini untuk memetakan distribusi pelanggannya secara geograpis. Sehingga operator dapat 
mengetahui konsentrasi ς konsentrasi keberadaan pelanggannya, yang nantinya dapat digunakan data untuk 
menrencanakan pembangunan dan perluasan jaringan baru yang lebih efektif , dapat mengjangkau semua 
pelanggan yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan operator. 

Operator juga akan memperoleh data tanggal lahir pelanggan. Dari data ini, operator bisa menciptakan program-
program sederhana tapi bisa menjadi nilai tambah dan lebih mendekatkan operator dengan pelanggannya, seperti 
ά.ƛǊǘƘŘŀȅ DǊŜŜǘƛƴƎέΣ ŘƛƳŀƴŀ ǇŜƭŀƴƎƎŀƴ ŀƪŀƴ ƳŜƴŜǊƛƳŀ {a{ ǳŎŀǇŀƴ ǎŜƭŀƳŀǘ ƘŀǊƛ ǳƭŀƴƎ ǘŀƘǳƴ ǇŀŘŀ ǎŀŀǘ ǇŜƭŀƴƎƎŀƴ 
ǘŜǊǎŜōǳǘ ōŜǊǳƭŀƴƎ ǘŀƘǳƴΦ !ǘŀǳ ƻǇŜǊŀǘƻǊ ōƛǎŀ ƧǳƎŀ ƳŜƳŀƴŦŀΩŀǘƪŀƴ Řŀǘŀ ƧŜƴƛǎ kelamis pelanggan untuk mengirim 
{a{ ά¦ŎŀǇŀƴ {ŜƭŀƳŀǘ IŀǊƛ Lōǳέ ƪŜǇŀŘŀ ǎŜƭǳǊǳƘ ǇŜƭƴƎƎŀƴ ǿŀƴƛǘŀ ǇŀŘŀ ǎŀΩŀǘ ǎŜǘƛŀǇ ǘŀƴƎƎŀƭ нн 5ŜǎŜƳōŜǊΦ hǇŜǊŀǘƻǊ 
juga bisa mengirimkan SMS ucapan selamat hari ulang tahun suatu kota kepada semua pelanggannya yang 
berdomisili di kota tersebut. Program-program ucapan seperti ini akan membuat pelanggan merasa diperhatikan 
dan dihargai yang pada akhirnya akan lebih mengakrabkan pelanggan dengan operator dan menumbuhkan rasa 
kesetiaan pelanggan. 

Dengan data tanggal lahir dan jenis kelamin, operator juga dapat memetakan pelanggan berdasarkan umur dan 
jenis kelaminnya. Pelanggan pria dan wanita memiliki karakteristik yang berbeda, begitu juga dengan pelanggan 
anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua, mereka juga memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dengan 
memilik peta pelanggan berdasarkan umur dan jenis kelaminya ini, operator akan lebih mudah dalam mendesign 
program-program yang akan dikeluarkan. Sehingga program-program yang akan dikeluarkan diharapkan akan lebih 
tepat sasaran dan lebih dapat diterima pasar. 

Bila operator dapat memanfa'atkan data hasil registrasi prabayar ini sebaik-baiknya, maka semua dana yang telah 
dikeluarkan operator dalam merealisasikan proses registrasi ini dapat ditutupi. Artinya operator harus sedekian 
cerdas dalam memanfa'atkan semua data pelanggan yang didapatnya dari hasil registrasi, sehingga peraturan 
wajib registrasi ini bukan hanya menjadi sebuah beban, melainkan sebuah investasi jangka panjang yang pada 
akhirnya akan meningkatkan produktivitas operator itu sendiri.[ris1] 

Artikel 

 

 

 

 



Konfigurasi BTS 

(Rudyno Nasrial) 

 

Konfigurasi BTS harus mempertimbangkan beban, perilaku pelanggan, struktur permukaan, untuk menyediakan 
cakupan layanan frekuensi radio yang optimum di suatu area. Sehingga akan dihasilkan konfigurasi BTS yang 
berbeda-beda pula. 

Konfigurasi Standar 

Semua BTS memiliki identitas sel yang berbeda-beda. Sejumlah BTS (untuk kasus tertentu, sebuah BTS) 
membentuk suatu lokasi area. Gambar di bawah menunjukkan 3 lokasi area  dengan 1, 3, 5 BTS. Sistem yang ada 
biasanya tidak tersinkronisasi (fine-synchronized), yang mencegah handover yang sinkron di antara semua BTS-
nya. Untuk daerah urban dengan pertumbuhan kepadatan trafik, yang dapat berubah dengan cepat, dua 
konfigurasi berikut lebih layak. 

 

Gambar BTS dengan konfigurasi standar 

 

Konfigurasi Sel Payung (Umbrella Cell Configuration) 

Konfigurasi ini terdiri dari satu BTS dengan daya transmisi yang tinggi dengan antena yang dipasang tinggi  dari 
permukaan yang bertindak sebagai " payung" untuk sejumlah BTSS dengan daya transmisi rendah dan diameter 
yang kecil. 

Awalnya konfigurasi ini kurang meyakinkan karena prinsip frequency reuse tidak dapat diterapkan untuk frekuensi 
sel payung di semua sel pada area itu  dikarenakan interferensi. Interferensi dengan jarak yang lebih jauh menjadi 
pertimbangan kenapa menara televisi dan radio yang tinggi tidak diperbolehkan sebagai lokasi untuk antena-
antena tidak lama sesudah antena digunakan untuk layanan pada awal pembangunan jaringan. 



 

Gambar Sel payung dengan 5 sel yang lebih kecil 

 

Konfigurasi sel payung masih mempunyai keunggulan di dalam situasi tertentu yang mebutuhkan pengaturan 
beban dan  peningkatan jaringan. Sebagai contoh, ketika pengguna di mobil  sedang bergerakkan pada kecepatan 
tinggi melalui suatu jaringan dengan sel-sel yang kecil, diperlukan proses handover yang hampir berurutan dari 
satu sel ke sel berikutnya adalah untuk memelihara suatu panggilan yang aktif. Situasi ini bisa diterapkan di setiap 
lingkungan kota yang banyak jalan raya. Akibatnya, handover ini menghasilkan peningkatan beban pensinyalan 
yang sangat berpengaruh untuk jaringan seperti halnya juga penurunan kualitas sinyal yang tak tertahankan bagi 
pengguna akhir. Pada sisi lain, sel kecil diperlukan untuk mengatasi tuntutan akan coverage di sebuah lingkungan 
kota. 

Untuk mengatasi dilema ini maka digunakan sel kecil dan besar bersama-sama, yang disebut dengan konfigurasi sel 
payung (umbrella cell configuration). Sel payung dapat terlindung dari kelebihan beban akan trafik dari pergerakan 
pelanggan yang cepat. Kecepatan gerak pelanggan dapat ditentukan untuk memenuhi akurasi akan perubahan dari 
parameter timing advance (TA) atau delay propagasi. Nilainya terus diperbaharui di BSC setiap 480 milidetik (ms) 
dengan data yang disiapkan di dalam pesan  MEAS_RES. BSC memutuskan apakah menggunakan sel payung atau 
sel-sel kecil lainnya. GSM belum memberi spesifikasi untuk konfigurasi sel payung, yang memerlukan fungsi 
tambahan di dalam BSC, yang merupakan fungsi pabrikan yang bersifat propietary. 

Konfigurasi BTS Sektorisasi (Ko-lokasi)  

Konfigurasi ini mengacu pada suatu formasi di mana beberapa BTS ditempatkan di titik lokasi tower yang sama. 
Dalam sebuah antenna di BS (Base Station), radiasi akan menyebar secara merata pada semua arah. Penambahkan 
beberapa antenna pengarah, akan membagi sektor tersebut menjadi 3 hingga 6 area yang lebih jelas (Masing-
masing 120 dan 60 derajat atau mungkin 180 derajat), sehingga setiap sektor dapat beroperasi dengan frekuensi 
yang sama. 

Masing-masing sel memiliki satu buah BTS yang digunakan untuk mengirim / menerima sinyal dan juga untuk 
interkoneksi antara Mobile Station (MS) dengan BSC (Base Station Controller). Sel masih dibagi lagi menjadi 
beberapa sektor, dimana misalnya Telkomsel dan beberapa operator lain biasanya membagi satu buah sel menjadi 
tiga sektor. Masing-masing sektor memiliki satu buah antena. 

 

 

 

 

 

Gambar Antena Tiga Sektor 

 



Biasanya diterapkan dengan beberapa BTS dengan sedikit TRX dan daya transmisi rendah. Seperti konfigurasi sel 
payung, ini digunakan kebanyakan di area dengan kepadatan populasi tinggi atau lingkungan urban. Konfigurasi ini 
mempunyai keuntungan sebagai berikut: 

Á Cocok untuk suatu koneksi serial dari Abis-Interface. Konfigurasi ini berpotensi untuk menyelamatkan biaya-
biaya untuk jalur akses ke BSC. Kalau tidak, maka lokasi yang jamak juga perlu jalur sambungan yang banyak. 

Á Dari sudut pandang radio, keuntungan penggunaan sel 120 adalah frequency reuse di dalam satu sektor (satu 
arah) yang tidak menimbulkan interferensi dibanding dengan konfigurasi sel dengan antena omnidirectional. 

Á Sektorisasi mempermudah permintaan akan frekuensi karena mampu meningkakan kapasitas dengan tetap 
mempertahankan radius sel dan memperkecil banyaknya sel.  

 

 

Gambar Cakupan suatu area dengan 3 BTS sektorisasi. Setiap BTS melingkupi bagian 120  

Karena penyektoran mengurangi wilayah cakupan sel dari kelompok kanal tertentu, banyaknya handoff juga akan 
bertambah. Namun demikian, jika banyak BTS baru yang menggunakan metode penyektoran ini, maka proses 
handoff MS dari satu sektor ke sektor lain dapat dilakukan tanpa campur tangan MSC.Kenyataannya, handover 
yang tersinkronisasi (fine-synchronized) mudah diterapkan di antara sel-selnya. Dengan demikian proses handoff 
seringkali sudah bukan merupakan masalah pokok lagi. Namun demikian, satu kanal dari tiap BTS harus digunakan 
untuk pembuatan BCCH (Broadcast Control Channel). 
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SOFT HANDOFF PADA SISTEM CDMA2000 

(Yanto Sugianto-Januari 2008) 

 

A. Soft Handoff 
 
Mobile berkomunikasi dengan dua atau tiga sektor pada sel yang berbeda. Base station yang mempunyai kontrol 
langsung pada proses panggilan selama handoff  disebut base station utama (primary base station) sedangkan 
base station lain yang tidak mempunyai kontrol langsung pada proses panggilan disebut base station kedua 
(secondary base station). Soft handoff berakhir ketika base station utama atau base station kedua terputus. Jika 
base station utama terputus maka base station kedua menjadi base station utama yang akan menghandel proses 
panggilan tersebut.  

Ada dua tipe soft handoff, yaitu two way soft handoff terjadi ketika mobile station berkomunikasi dengan dua 
sektor pada sel yang berbeda, three way soft handoff terjadi ketika mobile station berkomunikasi dengan tiga 
sektor pada sel yang berbeda. 

 

Gambar 3.1 Two way soft handoff  [1] 

 

Gambar 3.2 Three way soft handoff  [1] 

B. Pilot Set 
 
Sebuah kanal pilot diidentifikasi oleh sebuah pilot offset dan sebuah pengalokasian frekuensi. Pilot tersebut 
dikumpulkan oleh kanal trafik forward dalam link CDMA forward. Setiap pilot ditandai oleh offset yang berbeda 
pada kode pseudorandom pendek yang sama. Semua pilot dalam sebuah pilot set mempunyai pengalokasian 
frekuensi CDMA yang sama. Pilot-pilot tersebut diidentifikasi oleh MS yang dibagi menjadi empat kategori, yaitu : 

1. Active set.  



 Set ini berisi kumpulan pilot-pilot pada kanal trafik forward pada base station yang akan dikirim oleh mobile 
station. Jumlah kanal pilot maksimum dalam active set adalah enam kanal pilot, dengan dua kanal pilot 
dihandel oleh sebuah penerima RAKE. Base station akan menginformasikan mobile station tentang isi dari 
active set menggunakan Channel Assignment Message atau Handoff Direction Message (HDM).  

2. Candidate set.  
 Set ini berisi pilot-pilot yang tidak ada pada active set. Pilot-pilot tersebut sudah diterima dengan kuat sinyal 

yang cukup sebagai indikatorbahwa kanal trafik forward telah sukses melaksanakan proses demodulasi. 
Jumalah maksimum kanal pilot pada candidate set adalah sepuluh kanal pilot. 

3. Neighbor set.  
 Set ini berisi pilot-pilot yang tidak ada pada active set atau candidate set. Neighbor list dikirim ke mobile 

station oleh parameter message system pada kanal paging. Jumlah kanal pilot untuk dijadikan neighbor list 
adalah empat puluh kanal pilot. 

4. Remaining set.  
 Set ini terdiri dari semua pilot yang memungkinkan ada dalam sistem kecuali pilot-pilot pada active set, 

candidate set, dan neighbor set. 

 

C. Search Window 

Mobile station menggunakan tiga search window untuk mencari sinyal pilot yang diterima, yaitu : 

1. SRCH_WIN_A 
 Mencari ukuran window untuk active set dan candidate set.  

2. SRCH_WIN_N 
 Mencari ukuran window untuk neighbor set. 

3. SRCH_WIN_R 
 Mencari ukuran window untuk remaining set. 

 

D. Parameter Handoff 

Ada beberapa parameter yang digunakan untuk mengatur perpindahan pilot dari tiap set yang berpengaruh 
terhadap performansi sistem selama handoff. Parameter-parameter tersebut antara lain : 

~ Pilot Detection Threshold (T_ADD) 
 Parameter ini mengontrol perpindahan pilot dari neighborset atau remaining set ke active set atau candidate 

set. Pilot lain yang kuat tetapi tidak ada pada HDM merupakan sumber interferensi. Pengaturan nilai T_ADD 
mempengaruhi persentasi kemingkinan mobile station untuk handoff. Nilai parameter ini harus cukup rendah 
agar dapat segera menambahkan pilot yang berguna di mobile station dan harus cukup tinggi untuk 
menghindari kesalahan akibat noise. 

~ Comparasion Threshold  (T_COMP) 
 Parameter ini mengontrol perpindahan pilot-pilot dari candidate set ke active set apabila memiliki nilai Ec/It 

yang lebih besar T_COMP x 0,5 dB dari pada pilot active set.   

~ Pilot Drop Threshold (T_DROP) dan Drop Timer Threshold (T_TDROP) 
 Kedua parameter tersebut mengontrol perpindahan pilot-pilot ke active set atau candidate set. Mobile station 

mulai menghidupkan timer ketika harga nilai Ec/It sebuah pilot pada active set atau candidate set menurun. 
Ketika nilai timer melebihi T_TDROP kemudian pilot berpindah dari active set atau candidate set ke neighbor 
set atau remaining set. T_DROP mempengaruhi persentasi kemungkinan mobile station untuk handoff. 
T_DROP harus diatur cukup tinggi agar tidak terlalu membuang pilot yang masih berguna dari kondisi active 
set atau candidate set. Selain itu T_TDROP juga harus lebih besar dari waktu yang dibutuhkan untuk 
membangun handoff. 

 



Parameter Range Suggested Value 

T_ADD -13.5 to 0 dB -13 dB 

T_COMP 0 to 7.5 dB 2.5 dB 

T_DROP -31.5 to 0 dB -15 dB 

T_TDROP 0 to 15 seconds 2 seconds 

Tabel 3.1 Nilai parameter handoff   [1] 

 

E. Handoff Messages 

Handoff messages pada sistem ini menggunakan Pilot Strength Measurement Message (PSMM), Handoff Direction 
Message (HDM), Handoff Completion Message (HCM), dan Neighbor List Update Message (NLUM). 

Mobile station mendeteksi pilot yang kuat (Ec/It) dan mengirimkan PSMM ke base sation. Base station kemudian 
mengalokasikan sebuah kanal trafik forward dan mengirimkan HDM ke mobile station. Pada proses HDM, mobile 
station memulai proses demodulasi pada kanal trafik baru dan mengirimkan HCM ke base station. 

Pilot Strength Measurement Message (PSMM) berisi informasi dari setiap sinyal pilot yang diterima mobile station 
diantaranya : 

Á Estimasi Ec/It 
Á Waktu kedatangan pilot  
Á Handoff drop timer 
 

Handoff Direction Message (HDM) berisi informasi, sebagai berikut : 

Á Urutan nomer HDM 
Á Kanal frekuensi CDMA yang digunakan 
Á Active set (pilot lama dan pilot baru [PN offset]) 
Á Kode walsh yang berkaitan dengan setiap pilot dalam active set 
Á Ukuran window untuk active set dan candidat set 
Á Parameter handoff (T_ADD, T_COMP, T_DROP, T_TDROP) 
 

Handoff Completion Message (HCM) berisi informasi, sebagai berikut : 

Á Acknowledgment positif 
Á PN offset dari setiap pilot dalam active set 
 

Neighbor List Update Message (NLUM) dikirim oleh base station yang berisi daftar sel tetangga terbaru untuk pilot 
dalam active set.  

Mobile station mencari kuat sinyal pilot untuk semua pilot dalam sistem. Kuat sinyal itu dibandingkan dengan 
ambang batas (threshold) dari parameter-parameter soft handoff. Sebuah pilot dipindahkan dari satu set ke set 
lain tergantung pada kuat sinyal relatif yang diterima, berikut ini urutan pilot berada pada kondisi threshold yaitu : 

1. Daya pilot mencapai T_ADD. Mobile station mengirim PSMM dan memindahkan pilot dari neighbor set 
menjadi candidate set. 

2. Base station mengirim HDM ke mobile station dengan menambahkan pilot dalam active set. 
 



 

Gambar 3.3 Pilot thresholds   [1] 

 

3. Mobile station menerima HDM dan memperoleh kanal trafik baru. Pilot berpindah dalam active set dan 
mobile station mengirim HCM ke base station. 

4.  Kuat sinyal pilot menurun dibawah T_DROP, mobile station mulai menjalankan handoff drop timer. 
5. Handoff drop timer telah habis, mobile station mengirim PSMM ke base station. 
6. Base statin mengirim HDM tanpa pilot yang tehubung ke mobile station. 
7. Mobile station menerima HDM. Pilot beralih ke neighbor set dan mobile station mengirim HCM ke base 

station. 
8. Mobile station menerima NLUM yang tidak termasuk pilot. Pilot beralih ke dalam remaining set. 
 
Mobile station memelihara T_TDROP untuk setiap pilot pada active set dan candidate set. Mobile station mulai 
mengaktifkan timer ketika kuat sinyal pilot Ec/It berada pada kondisi menurun dibawah threshold. Mobile station 
mereset dan mematikan timer jika kuat sinyal pilot berada di atas threshold. Ketika ada anggota neighbor set atau 
remaining set melebihi kondisi T_ADD, mobile station memindahkan pilot candidate set dan mengirim PSMM ke 
base station. Seperti kuat sinyal pilot pada candidate set, Pc secara bertahap meningkat melebihi kuat sinyal pilot 
pada active set Pa. sebuah PSMM dikirim ke base station jika : 

dBCOMPTPaPc 5.0_  (3-1) 

Dimana :  Pa = panjang pilot pada active set 

 Pc = panjang pilot pada candidate set 



 

Gambar 3.4 Perpindahan pilot dari neighbor/remaining set ke active set  [1] 

 

F. Pemeliharaan Pilot Set 

F.1 Pemeliharaan Active Set 

Active set adalah diinisialisai hanya berisi untuk satu pilot (pilot yang termasuk dalam kanal trafik forward). Ini 
terjadi ketika mobile station pertama menjadi kanal trafik forward. Seperti proses HDM di mobile station, maka 
akan memperbaharui active set dengan daftar pilot yang berada di HDM. 

Suatu pilot Pc dari candidate set akan ditambahkan ke active set ketika Pc melebihi suatu anggota dari active set di 
T_COMP. Suatu pilot Pa dari active set akan dipindahkan ketika Pa telah menurun di bawah T_DROP dan T_TDROP 
telah berakhir. 

 

Gambar 3.4 Active set maintenance  [1] 

 

F.2 Pemeliharaan Candidate Set 

Candidate set adalah diinisialisasi dengan tidak adanya pilot. Ini terjadi ketika mobile station pertama termasuk 
dalam kanal trafik forward. Sebuah pilot Pn dari neighbor set menjadi candidate set dimana kuat pilot melebihi 
T_ADD. Juga sebuah pilot Pr dari remaining set akan berpindah ke candidate set dimana kuat pilot melebihi 
T_ADD.  Sebuah pilot Pc akan dihapus dari candidate set ketika timer Pc di T_TDROP telah habis.  



 

Gambar 3.5 Candidate set maintenance  [1] 

 

F.3 Pemeliharaan Neighbor  Set 

Neighbor set adala diinisialisasi dengan spesifik pilot dari pilot yang diterima paling akhir di pesan Neighbor List. Ini 
terjadi ketika mobile station pertama menjadi kanal trafik forward. Mobile station memelihara konter AGE untuk 
setiap pilot dalam neighbor list. Jika pilot berpindah dari active set atau candidate set ke neighbor set, di konter 
AGE diinisialisasi sama dengan nol (0). Bagaimanapun, jika sebuah pilot berpindah dari remaining set ke neighbor 
set, konter harus diset dengan harga AGE maksimum.   

Mobile station akan menambahkan pilotnya pada neighbor set dalam kondisi: 

Á Sebuah pilot dalam active set ketika tidak berada dalam HDM, dan timer di T_TDROP telah habis. 
Á T_TDROP sebuah pilot dalam candidate set telah habis. 
Á Adanya pilot baru dalam candidate set, karena ukuran candidate set telah melebihi batas. 
Á Pilot yang berada dalam Neighbor List message dan pilot tidak siap untuk menjadi pilot candidate set atau 

neighbor set. 
 



 

Gambar 3.6 Neighbor set maintenance  [1] 

 

Mobile station akan menghapus pilotnya pada neighbor set dalam kondisi: 

Á HDM yang berisi suatu pilot dari neighbor set. 
Á Kekuatan sebuah pilot dalam neighbor set melebihi T_ADD.  
Á Adanya pilot baru dalam neighbor set, karena ukuran neighbor set telah melebihi batas. 
Á Sebuah pilot AGE pada neighbor set melebihi nilai maksimum dari konter AGE. 

 

Oleh : Yanto Sugiyanto, mahasiswa teknik elektro Universitas Muhammadiyah Malang. 
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Arsitektur Jaringan UMTS 

(Yanto Sugiyanto) 

 

1. UMUM 

Universal Mobile Telecommunication System (UMTS) saat ini dipandang sebagai sebuah sistem impian yang 
menggantikan  Global System for Mobile Communication (GSM). UMTS merupakan salah satau evolusi  generasi 
ketiga (3G) dari jaringan mobile. UMTS juga memperlihatkan permintaan yang makin berkembang dari aplikasi 
mobile dan aplikasi internet untuk kapasitas baru sehinga dunia komunikasi mobile makin ramai. Transmisi 
peningkatan jaringannya mencapai kecepatan sampai 2 Mbps per pemakai mobile dan menetapkan suatu standard 
penjelajahan yang global. 

UMTS disebut juga sebagai Wideband - Code Division Multiple Access (W-CDMA). Sistem ini mengijinkan banyak 
aplikasi yang lain untuk diperkenalkan ke pelosok  di seluruh dunia kepada para pemakai mobile dan menyediakan 
suatu link yang penting di masa kini antara sistem GSM dan  standar terakhir dari worldwide tunggal untuk seluruh 
telekomunikasi mobile, International Mobile Telecommunications-2000 (IMT-2000). 

 

2. IMT-2000 

Karakteristik utama dari sistem 3G yang kita kenal sebagai IMT-2000, adalah satu keluarga yang mempunya 
standar campatible dan memiliki karakteristik sebagai berikut ; 

ü Digunakan diseluruh dunia 
ü Digunakan untuk seluruh aplikasi mobile 
ü Support terhadap transmisi data dari packed-switched dan circuit switched  
ü Menawarkan rate data tinggi sampai 2 Mbps 
ü Menawarkan efesiansi spectrum yang tinggi 
 

IMT-2000 adalah satu set persyaratan yang dikeluarkan oleh International Telecommunications Union (ITU). IMT 
mewakili Intenational Mobile Telecommunications, dan 2000 menggambarkan dari tahun yang dijadwalkan untuk 
sistem percobaan awal dan cakupan frekwensi dari 2000 MHZ (WARC'92; 1885-2025 MHZ dan 2110-2200 MHZ). 
Semua standar 3G telah dikembangkan oleh regional standards developing organizations (SDOs). Secara 
keseluruhan proposal yang telah disampaikan oleh regional SDOs di ITU pada tahun 1998 sebanyak 17 proposal 
yang berbeda untuk standar IMT-2000, 11 proposal untuk sistem teresterial dan 6 proposal untuk mobile satellite 
systems (MSSs). Pada akhir tahun 1998 proposal itu telah dievaluasi secara lengkap, dan pertengahan 1999 telah di 
negosiasikan pada consensus yang berbeda pandangan sehingga 17 proposal tersebut telah disetujui sebagai 
standar IMT-2000 oleh ITU.  

Paling utama dari proposal IMT-2000 adalah UMTS (W-CDMA) sebagai pengganti dari GSM, CDMA2000 sebagai 
ǇŜƴƎƎŀƴǘƛ ŘŀǊƛ ǎǘŀƴŘŀǊ ǎŜƳŜƴǘŀǊŀ Ωфр όL{ фрύΣ Řŀƴ ǘƛƳŜ ŘƛǾƛǎƛƻƴ ς synchronous CDMA (TD-SCDMA) (universal 
wireless communications-136 [UMC-136]/EDGE) sebagai dasar peningkatan TDMA untuk D-AMPS/GSM.  

UMTS mengijinkan banyak aplikasi untuk diperkenalkan kepada pemakai diseluruh dunia dan menyediakan 
berbagai link terpenting dari system GSM di masa kini dan IMT-2000. Jaringan baru juga harus menunjukkan 
pertumbuhan permintaan dari mobile dan aplikasi internet untuk kapasitas baru di dunia komunikasi mobile yang 
sudah padat. Peningkatan kecepatan transmisi UMTS sampai 2 Mbps per pemakai mobile dan menetapkan suatu 
standar penjelajahan yang global. 

UMTS dikembangkan oleh Third-Generation Partnership Project (3GPP), suatu usaha patungan dari beberapa SDOs 
ς ETSI (Eropa), Association of Radio Industries and Business / Telecommunication Technology Committee 
(ARIB/TTC) (Jepang), American National Standards Institute (ANSTI) T-1 (USA), Telecommunication Technology 
Association (TTA) (South Korea), and Chinese Wireless Telecommunication Standard (CWTS) (China). Untuk 
menjangkau penerimaan global, 3GPP memperkenalkan UMTS dalam beberapa tahap dan rilis tahunan. Rilis 
ǇŜǊǘŀƳŀ ό¦a¢{ wŜƭΦ ΩффύΣ ŘƛǇŜǊƪŜƴŀƭƪŀƴ ǇŀŘŀ ōǳƭŀƴ 5ŜǎŜƳōŜǊ мфффΣ ƛƴƛ ƳŜƴǳƴƧǳƪƪŀƴ ǇŜƴƛƴƎƪŀǘŀƴ Řŀƴ Ǉergantian 
ǳƴǘǳƪ ƧŀǊƛƴƎŀƴ D{a ȅŀƴƎ ŀŘŀΦ ¦ƴǘǳƪ Ǌƛƭƛǎ ƪŜŘǳŀ ό¦a¢{ wŜƭΦ ΩллύΣ ǇŜǊƎŀƴǘƛŀƴ ȅŀƴƎ ǎŀƳŀ Řƛǳǎǳƭƪŀƴ ǎŜōŀƎŀƛ 
peningkatan untuk IS-95 (dengan CDMA2000) dan TDMA (dengan TD-CDMA dan EDGE). 



tŜǊǳōŀƘŀƴ ȅŀƴƎ ǇŀƭƛƴƎ ǇŜƴǘƛƴƎ ŘŀƭŀƳ wŜƭΦ Ωфф ŀŘŀƭŀƘ ¦a¢{ ¢ŜǊǊŜǎǘǊial Radio Access (UTRA), suatu antarmuka 
radio W-CDMA untuk komunikasi land-based. UTRA mendukung Time Division Duplex (TDD) dan Frequency 
Division Duplex (FDD). Model  TDD dioptimalkan untuk public micro dan pico cells dan aplikasi cordless tanpa 
lisensi. Model FDD dioptimalkan untuk cakupan area yang luas, yaitu; public macro dan micro cells. Kedua model 
tersubut menawarkan rate data yang dinamis dan fleksibel sampai 2 Mbps. Model UTRA yang digambarkan lain, 
multicarrier (MC), diharapkan untuk dapat kompatibel antara UMTS dan CDMA2000. 

 

Gambar 1.  Konsep Evolusioner 

 

3. Arsitektur Jaringan UMTS 

¦a¢{ όwŜƭΦ Ωффύ ƳŜƳǇŜǊǎŀǘǳƪŀƴ ǇŜƴƛƴƎƪŀǘŀƴ ŘŀǊƛ D{a ǘŀƘŀǇ нҌ /ƻǊŜ bŜǘǿƻǊƪ ŘŜƴƎŀƴ Dtw{ Řŀƴ /!a9[Φ 
Memungkinkan operator jaringan untuk menikmati peningkatan efesiensi biaya karena UMTS dapat melindungi 
investasi 2G dan mengurangi resiko dari implementasi tersebut. 

5ŀƭŀƳ ¦a¢{ Ǌƛƭƛǎ м όwŜƭΦ ΩффύΣ ǘŜƭŀƘ ŘƛǇŜǊƪŜƴŀƭƪŀƴ ǎǳŀǘǳ ƧŀǊƛƴƎŀƴ ƪŀǎŜǎ ǊŀŘƛƻ ōŀǊǳ ¦a¢{ ¢ŜǊǊŜǎǘǊƛŀƭ wŀŘƛƻ !ŎŎŜǎǎ 
Network (UTRAN).  UTRAN, UMTS Radio Access Network (RAN), dapat dihubungkan dengan GSM tahap 2+ Core 
Network (CN) melalui Iu. Iu merupakan antarmuka UTRAN antara Radio Network Controller (RNC) dan CN; 
antarmuka UTRAN antara RNC dan packet-switched domain dari CN (Iu-PS) adalah digunakan untuk data PS dan 
antarmuka UTRAN antara RNC dan circuit-switched domain dari CN (Iu-CS) adalah digunakan untuk data CS. 

aƻōƛƭŜ {ǘŀǘƛƻƴǎ όa{ǎύ άD{a-ƻƴƭȅέ ŀƪŀƴ ŘŀǇŀǘ ŘƛƘǳōǳƴƎƪŀƴ ƪŜ ƧŀǊƛƴƎŀƴ ƳŜƭŀƭǳƛ D{a ŀƛǊ όǊŀŘƛƻύ ƛƴǘŜǊŦŀŎŜ ό¦ƳύΦ 
UMTS/GSM dual-mode user equipment (UE) akan dapat dihubungkan ke jaringan melalui UMTS air (radio) 
interface (Uu) pada rate data yang sangat tinggi (hampir sampai 2 Mbps). Diluar layanan area UMTS, UMTS/GSM 
UE akan dapat dihubungkan ke jaringan dengan mengurangi rate data melalui Um. 

Maksimum data rate adalah 115 kbps untuk data CS oleh HSCSD, 171 kbps untuk data PS oleh GPRS, dan 553 kbps 
oleh EDGE. Mendukung handover antara UMTS dan GSM, dan handover antara UMTS dan system 3G yang lain 
(e.g., multicarrier CDMA [MC-CDMA]) akan dapat mendukung semua akses diseluruh dunia dengan benar. 



 

Gambar 2. Rate Transmisi 

 

tǳōƭƛŎ [ŀƴŘ aƻōƛƭŜ bŜǘǿƻǊƪ όt[abύ ŘƛǳǊŀƛƪŀƴ ŘŀƭŀƳ ¦a¢{ wŜƭΦ Ωфф ƳŜƳǇŜǊǎŀǘǳƪŀƴ о ƪŀǘŜƎŀǊƛ ǳǘŀƳŀ ŘŀǊƛ ŜƭŜƳŜƴ 
jaringan ; 

1. GSM Phase ½ core network elements; mobile service switching center (MSC), visitor location register (VLR), 
home location register (HLR), authentication center (AC), and equipment identity register (EIR) 

2. GSM Phase 2+ enhancements; GPRS (serving GPRS support node [SGSN] dan gateway GPRS support node 
[GGSN]) dan CAMEL (CAMEL service environment [CSE]) 

3. Peningkatan dan modifikasi UMTS yang spesifik, terutama UTRAN. 
 

3.1. Elemen jaringan dari GSM Phase ½ 

GSM phase ½ PLMN berisi dari 3 subsistem; base station subsystem (BSS), network dan switching subsystem (NSS), 
dan operations support system (OSS). BSS berisi dengan beberapa unit fungsional; base station controller (BSC), 
base transcievier station (BTS) dan transcoder and rate adapter unit (TRAU). NSS berisi beberapa unit fungsional; 
MSC, VLR, HLR, EIR, dan AC. MSC berfungsi menyediakan seoerti switching, signaling, paging, dan inter-MSC 
handover. OSS berisi operation dan maintenance centers (OMSs), yang digunakan untuk remote dan tugas 
centralized operation, administration, dan maintenance (OAM). 



 

Gambar 3. Jaringan UMTS Tahap 1 

 

3.2. Elemen jaringan dari GSM Phase 2+ 

3.2.1. GPRS 

Yang terpenting dari bagian evolusioner GSM menuju UMTS adalah GPRS. GPRS memperkenalkan PS kedalam GSM 
CN dan mengijinkan akses langsung ke packet data networks (PDNs). Transmisi PS ini memungkinkan untuk rate 
data tinggi dengan baik  diluar batas 64 kbps dari ISDN melalui GSM CN, transmisi data rate untuk UMTS 
diperlukan sampai 2 Mbps. GPRS akan siapkan dan menoptimalisasi CN untuk data rate yang tinggi pada transmisi 
PS, seperti halnya UMTS dengan UTRAN pada RAN. Seperti itu juga, GPRS adalah suatu persyaratan untuk 
pengenalan UMTS. 

Dua unit fungsional ini meluas dari arsitektur GSM NSS untuk layanan GPRS PS; GGSN dan SGSN, GGSN mempunyai 
fungsi membandingkan pada gateway MSC (GMSC). SGSN berada pada level hirarki yang sama sebagai visited MSC 
(VMSC)/VLR dan melaksanakan fungsi yang dapat diperbandingkan seperti routing dan mobility management. 

3.2.2. CAMEL 

CAMEL memungkinkan akses di seluruh dunia pada operator yang memakai aplikasi IN seperti prepaid, call 
screening, dan supervision. CAMEL adalah peningkatan utama GSM tahap 2+ untuk pengenalan konsep UMTS 
virtual home environment (VHE). VHE adalah suatu platform dari definisi layanan fleksibel (koleksi dari jasa kreasi 
tool) itu memungkinkan operator untuk memodifikasi atau penigkatan layanan yang sudah ada ada atau membuat 
layanan baru. Lagipula, VHE memungkinkan akses diseluruh dunia ke layanan spesifik operator ini dalam setiap 
GSM dan UMTS PLMN dan memperkenalkan layanan location-based (oleh interaksi dengan GSM/UMTS mobility 
management). A CSE dan suatu protokol baru dari common control signaling system 7 (SS7) (CCS7), CAMEL 
application part (CAP), dipergunakan pada CN untuk memperkenalkan CAMEL. 

3.3. Elemen jaringan dari UMTS Phase 1 

Telah disebutkan di atas, bahwa UMTS berbeda dengan GSM tahap 2+ kebanyakan dalam prinsip yang baru untuk 
transmisi interface udara (W-CDMA sebagai ganti dari TDMA / FDMA). Oleh karena itu, suatu RAN yang baru 



disebut dengan UTRAN harus dikenalkan dengan UMTS.  Hanya proyeksi modifikasi, seperti alokasi dari trnascoder 
(TC) berfungsi untuk penekanan suara pada CN, dibutuhkan dalam CN untuk mengakomodasi perubahan itu. 
Fungsi TC adalah digunakan bersama dengan interworking function (IWF) untuk konversi protokol antara interface 
A dan Iu-CS.  

3.3.1. UTRAN 

Standar UMTS dapat dilihat debagai suatu perluasan dari jaringan yang ada. Dua elemen jaringan baru telah 
diperkenalkan dalam UTRAN, RNC, dan Node B. UTRAN dibagi lagi dalam radio network system (RNSs) yang 
individual, dimana masing-masing RNS adalan dikontrol oleh RNC. RNC dihubungkan ke suatu set dari elemen 
Node B, yang mana masing-masing Node B dapat melayani satu atau beberapa sel. 

 

Gambar 4. UMTS tahap 1: UTRAN 

Elemen jaringan yang ada, seperti MSC, SGSN, dan HLR, dapan diperluas untuk mengadopsi persyaratan UMTS, 
tapi RNC, Node B, dan handset harus didesain baru semua. RNC akan menjadi pengganti untuk BSC, dan Node B 
akan berfungsi hampir sama seperti BTS. Jaringan GSM dan GPRS akan dikembangkan, dan layanan baru akan 
terintegrasi ke dalam keseluruhan jaringan yang keduanya berisi interface yang sudah ada seperti A, Gb, dan Abis, 
dan termasuk Iu yang merupakan interface baru, interface UTRAN antara Node B dan RNC (Iub), dan interface 
UTRAN antara dua RNCs (Iur). 

Empat interface terbuka baru dalam UMTS ; 

 Uu: interface UE ke Node B (UTRA, the UMTS W-CDMA air interface) 

 Iu: interface RNC ke GSM tahap 2+ CN (MSC/VLR atau SGSN) 
o Iu-CS untuk data circuit-switched 
o Iu-PS untuk data packet-switched  

 Iub: interface RNC ke Node B  

 Iur: interface RNC ke RNC, bukan perbandingan ke interface yang lain dalam GSM. 
Interface dari Iu, Iub, dan Iur adalah bersadarkapan pada prinsip transmisi ATM. 

RNC memungkinkan otonomi dari radio resource management (RRM) oleh UTRAN. RRM melaksanakan fungsi yang 
sama seperti GSM BSC, menyediakan central control untk elemen RNS (RNC dan beberapa Node B). 



RNC menangani pertukaran protokol antara interface Iu, Iur, dan Iub dan bertanggung jawab untuk centralized 
operation dan maintenance (O&M) dari keseluruhan RNS dengan akses bagi OSS. Karena interfacenya berbasis 
ATM, RNS memindahkan sel ATM antara interface Iu, Iur, dan Iub. Para pemakai data pada circuit-switched dan 
packet-switched besaral dari interface Iu-CS dan Iu-PS merupakan multiplex bersama untuk transmisi multimedia 
melalui interface Iur, Iub, dan Uu untuk dan dari UE. 

RNC menggunakan interface Iur, yang tidak sama dalam GSM BSS, untuk secara otonomi menangani 100 persen 
dari RRM, menghilangkan beban dari CN. Melayani fungsi kontrol seperti admission, koneksi RRC ke UE, 
keberagaman makro atau handover dan congestion sepenuhnya diatur oleh serving RNC (SRNC) tunggal. 

Jika RNC yang lain dilibatkan dalam koneksi yang aktip melalui suatu soft handover  inter-RNC, dideklarasikan 
sebagai suatu drift RNC (DRNC). DRNC hanya bertanggung jawab untuk alokasi dari sumber kode.  A dimungkinkan 
untuk mengalokasikan ulang dari fungsi SRNC bagi DRNC yang terdahulu (alokasi ulang serving radio network 
subsystem [SRNS]). Bagian dari controlling RNC (CRNC) digunakan untuk menggambarkan RNC yang mengontrol 
sumber logika dari akses poin UTRAN. 

 

Gambar 5. Fungsi RNC 

3.3.2. Node B 

Node B merupakan unit fisik dari transmisi /resepsi radio dengan menggunakan sel. Tergantung pada 
sektorisasinya (omni/sektor sel), satu sel atau lebih dapat dilayani oleh node B. Suatu Node B tunggal dapat 
mendukung kedua model dari FDD dan TDD, dan model tersebut dapat menjadi co-located dengan BTS GSM untuk 
mengurangi cost dari implementasinya. Node B dihubungkan dengan UE melalui interface radio Uu W-CDMA dan 
dihubungkan dengan RNC melaui interface Iub yang berbasis ATM. Node B merupakan titik dari terminal ATM. 

Tugas utama dari Node B adalah mengkonversi data dari dan untuk interface radio Uu, termasuk forward error 
correction (FEC), adaptasi nilai, spreading/despreading W-CDMA, dan modulasi quadrature phase shift keying 
(QPSK) pada interface udara. Node B mengukur kekuatan dan kualitas koneksi dan menentukan dari frame error 
rate (FER), transmisi data ini ditujukan kepada RNC sebagai laporan pengukuran dari handover dan kombinasi 
keaneka ragaman yang makro. Node B juga bertanggung jawab untuk softer handover FDD. Kombinasi keaneka 
ragaman mikro bebas dilakukan, menghapus kebutuhan untuk transmisi penambahan kapasitas dalam Iub.  



Node B juga beparsitipasi dalam kontrol daya, sebagai sesuatu yang memungkinkan untuk penyesuaian daya 
memakai perintah downlink (DL) transmission power control (TCP) melalui inner-loop power control berdasarkan 
pada informasi uplink (UL) TCP. Nilai-nilai yang sudah dikenal dari inner-loop power control berasal dari RNC 
melalui outer-loop power control.  

 

Gambar 6. Overview Node B 

 

3.3.3. UMTS UE 

UMTS UE pada prinsipnya sama dengan MS GSM yang memisahkan antara mobile equipment (ME) dan kartu 
UMTS subscriber identity module (U-SIM). UE adalah bagian pendukung untuk berbagai elemen jaringan dalam 
fungsi dan prosedur yang bermacam-macam. 

 

 

Gambar 7. Fungsi UE 


